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RINGKASAN EKSEKUTIF
RINGKASAN EKSEKUTIF

A. GAMBARAN UMUM

Kinerja perekonomian di wilayah Eks Karesidenan Surakarta selama semester |-
2009 diperkirakan tumbuh meningkat dibandingkan semester sebelumnya maupun
periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara itu, inflasi Kota Surakarta pada
semester 1-2009 secara semesteran mengalami kenaikan dibandingkan semester
sebelumnya, namun secara tahunan menunjukkan penurunan.

Kinerja perbankan (Bank Umum dan BPR) di wilayah Eks Karesidenan Surakarta
pada semester 11-2009 secara umum mengalami perkembangan yang cukup baik, yang
tercermin dari semakin membaiknya indikator-indikator utama kinerja perbankan yaitu
total aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), outstanding kredit, Loan to Deposit Ratio (LDR)
dan Non Performing Loan (NPL) gross.

Kegiatan sistem pembayaran di wilayah Eks Karesidenan Surakarta untuk
transaksi tunai pada semester 11-2009 secara tahunan mengalami net inflow yang
berarti jumlah uang masuk (inflow) ke Kantor Bank Indonesia (KBI) Solo lebih besar dari
jumlah uang keluar (outflow) dari KBI Solo. Secara semesteran (semester to semester),
net inflow ini menurun dibandingkan semester sebelumnya, namun secara tahunan
(year on year), net inflow ini menunjukkan peningkatan. Sementara itu untuk transaksi
non tunai, untuk nilai kliring secara semesteran mengalami peningkatan, namun secara
tahunan menunjukkan penurunan, sedangkan untuk RTGS, baik secara semesteran
maupun tahunan menunjukkan peningkatan.

Kinerja perekonomian di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester |-
2010 diperkirakan diperkirakan lebih meningkat dibandingkan semester sebelumnya
maupun periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara itu, tekanan inflasi pada
semester 1-2010 diperkirakan tidak berbeda dengan periode yang sama tahun
sebelumnya yang relatif rendah. Memasuki triwulan [1-2010, tekanan inflasi
diperkirakan sedikit meningkat dengan berlangsungnya Pilkada di beberapa

kabupaten/kota di wilayah Eks Karesidenan Surakarta.

B. PERKEMBANGAN EKONOMI MAKRO REGIONAL
Kinerja perekonomian wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester 11-2009

diperkirakan tumbuh meningkat dibandingkan semester sebelumnya maupun periode
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yang sama tahun sebelumnya. Di sisi permintaan, aktivitas konsumsi rumah tangga
yang merupakan kontributor utama dalam perekonomian menunjukkan peningkatan
yang cukup signifikan, walaupun dengan percepatan yang melambat. Peningkatan
aktivitas konsumsi rumah tangga tersebut terutama didukung oleh semakin rendahnya
tekanan inflasi selama periode tersebut yang menjadikan stabilnya daya Dbeli
masyarakat, membaiknya keyakinan konsumen sebagaimana tercermin dari
meningkatnya Indeks Keyakinan Konsumen yang stabil pada level optimis, adanya
realisasi gaji ke-13 bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), diakuinya batik sebagai warisan
budaya Indonesia oleh UNESCO dengan ditetapkannya sebagai World Intangible
Cultural Heritage yang mendorong permintaan batik dan perilaku pola musiman
meningkatnya konsumsi menjelang hari raya keagamaan dan tahun baru.

Sementara itu, kegiatan investasi diperkirakan masih meningkat walaupun
mengalami perlambatan. Di sisi eksternal, kegiatan ekspor pada semester 11-2009
tumbuh cukup signifikan setelah menurun pada semester sebelumnya. Komoditas
ekspor utama wilayah Eks Karesidenan Surakarta seperti tekstil dan produk tekstil, serta
batik tumbuh signifikan lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan pada semester
sebelumnya.

Di sisi penawaran, hampir semua sektor ekonomi pada semester [-2009
diperkirakan mengalami pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya, kecuali sektor pertanian serta sektor pengangkutan dan
komunikasi yang diperkirakan melambat.

Faktor utama yang mendukung aktivitas ekonomi di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta selama semester 1I-2009 adalah meningkatnya permintaan ekspor dari
negara-negara tujuan ekspor, tetap kuatnya permintaan domestik, diakuinya batik
sebagai warisan budaya Indonesia oleh UNESCO dengan ditetapkannya sebagai World
Intangible Cultural Heritage yang mendorong permintaan batik, adanya perilaku pola
musiman meningkatnya konsumsi menjelang hari raya keagamaan (Idul Fitri dan Natal)
dan tahun baru, serta didorong oleh banyaknya penyelenggaraan event-event berskala

nasional maupun internasional di wilayah Eks Karesidenan Surakarta.

C. PERKEMBANGAN INFLASI
Secara semesteran (semester to semester), pada semester [I-2009 inflasi Kota
Surakarta mengalami kenaikan dibandingkan inflasi semester sebelumnya, yang

terutama disumbang oleh inflasi kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan
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tembakau. Penyebab kenaikan inflasi kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan
tembakau terutama disebabkan oleh kenaikan harga gula di pasaran.

Secara tahunan (year on year), inflasi Kota Surakarta tahun 2009 sebesar 2,63%
lebih rendah dibandingkan inflasi nasional sebesar 2,78%. Inflasi Kota Surakarta
tersebut juga lebih rendah dibandingkan kota-kota lain di wilayah sekitarnya, yaitu
Purwokerto sebesar 2,83%, Yogyakarta sebesar 2,93%, Semarang sebesar 3,19% dan
Tegal sebesar 5,83%.

D. PERKEMBANGAN PERBANKAN DAN SISTEM PEMBAYARAN

Kinerja perbankan (Bank Umum dan BPR) di wilayah Eks Karesidenan Surakarta
pada semester 11-2009 secara umum mengalami perkembangan yang cukup baik,
tercermin dari semakin membaiknya indikator-indikator utama kinerja perbankan yaitu
total aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), outstanding kredit, Loan to Deposit Ratio (LDR)
dan Non Performing Loan (NPL) gross.

Total aset perbankan (Bank Umum dan BPR) di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta pada semester 11-2009 tumbuh 13,55% (yoy) menjadi sebesar Rp26,37 triliun
melambat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 14,20% (yoy).
Pertumbuhan positif total aset tersebut terutama berasal dari meningkatnya DPK
sebesar 15,76% (yoy) menjadi sebesar Rp20,94 triliun melambat dibandingkan
semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 16,05% (yoy).

Outstanding kredit yang disalurkan perbankan di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta pada semester 11-2009 tumbuh 17,60% (yoy) menjadi sebesar Rp20,45 triliun
meningkat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 16,07% (yoy).
Pertumbuhan outstanding kredit dan DPK yang baik dari waktu ke waktu menjadikan
fungsi intermediasi perbankan stabil berjalan baik. Hal ini tercermin dari indikator LDR
yang selalu berada pada level tinggi, pada semester [I-2009 sebesar 97,64% sedikit
meningkat dibandingkan semester sebelumnya. Semakin membaiknya fungsi
intermediasi perbankan diikuti dengan kualitas kredit yang semakin baik pula,
tercermin dari indikator NPL gross pada semester 11-2009 sebesar 3,94% lebih baik
dibandingkan semester sebelumnya sebesar 4,68%.

Di sisi lain, kegiatan sistem pembayaran di wilayah Eks Karesidenan Surakarta
untuk transaksi tunai pada semester [I-2009 mengalami net inflow sebesar Rp2,35
triliun yang berarti jumlah uang masuk (inflow) ke KBI Solo lebih besar dari jumlah

uang keluar (outflow) dari KBI Solo. Net inflow tersebut secara semesteran menurun
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10,04% dibandingkan semester sebelumnya, namun secara tahunan menunjukkan
peningkatan 20,07% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara
itu, untuk transaksi non tunai, untuk nilai kliring pada semester 11-2009 sebesar
Rp12,96 triliun atau secara semesteran meningkat 3,77% dibandingkan semester
sebelumnya, namun secara tahunan menunjukkan penurunan sebesar 11,76%
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Sedangkan untuk nilai RTGS pada
semester 11-2009 sebesar Rp7,12 triliun atau secara semesteran meningkat 54,56%
dibandingkan semester sebelumnya dan secara tahunan meningkat 32,05%

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.

E. KEUANGAN DAERAH

Realisasi Pendapatan Daerah dalam APBD pada semester 1I-2009 sebesar Rp2,96
triliun atau menurun 4,52% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.
Penurunan ini diakibatkan menurunnya realisasi Dana Perimbangan dan Lain-Lain
Pendapatan Daerah yang Sah.

Sejalan dengan penurunan realisasi Pendapatan Daerah, realisasi Belanja Daerah
pada semester [-2009 sebesar Rp3,42 triliun atau menurun 9,01% dibandingkan
periode yang sama tahun sebelumnya. Dengan realisasi Belanja Daerah yang lebih
besar dibandingkan Pendapatan Daerah, APBD kabupaten/kota se-Eks Karesidenan
Surakarta periode sampai dengan akhir tahun 2009 mencatat defisit sebesar Rp31,08

miliar.

F. PROSPEK EKONOMI SEMESTER 1-2010

Kinerja perekonomian di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester |-
2010 diperkirakan lebih meningkat dibandingkan semester sebelumnya maupun
periode yang sama tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari hasil SKDU vyang
menunjukkan optimisme pengusaha dalam melihat prospek kegiatan usaha pada
triwulan 1-2010 yang ditunjukkan dari nilai SBT 25,81% lebih tinggi dibandingkan
triwulan IV-2009 dan triwulan 1-2009 masing-masing sebesar 13,80% dan -12,16%.
Optimisme terhadap prospek perekonomian juga terlihat dari hasil Survei Konsumen
yang menunjukkan persepsi konsumen yang optimis terhadap prospek perkonomian
sebagaimana terlihat dari Indeks Ekpektasi Konsumen yang tinggi dan stabil pada level

optimis.
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Sementara itu, tekanan inflasi pada semester 1-2010 diperkirakan tidak berbeda
dengan periode yang sama tahun sebelumnya yang relatif rendah. Hal ini terkait
dengan adanya masa panen raya pada triwulan 1-2010 yang menjadikan harga
komoditas volatile foods cenderung stabil atau menurun. Tekanan inflasi diperkirakan
sedikit meningkat pada triwulan 1-2010 yang antara lain terkait dengan
berlangsungnya Pilkada di beberapa kabupaten/kota di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta yang berpotensi meningkatkan permintaan domestik. Namun, dengan
terjaganya pasokan dan distribusi barang, serta situasi sosial politik dan keamanan yang

kondusif, tekanan inflasi diperkirakan dapat diminimalkan.
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EKONOMI MAKRO REGIONAL

1.1. GAMBARAN UMUM

Kinerja perekonomian wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester 11-2009
diperkirakan tumbuh meningkat dibandingkan semester sebelumnya maupun periode
yang sama tahun sebelumnya. Hal ini tercermin dari hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha’,
Survei Konsumen, data perbankan dan berbagai indikator ekonomi lain yang
menunjukkan peningkatan kegiatan usaha cukup signifikan pada triwulan Il dan IV-
20009.

Di sisi permintaan, aktivitas konsumsi rumah tangga yang merupakan
kontributor utama dalam perekonomian menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Peningkatan aktivitas konsumsi rumah tangga tersebut terutama didukung
oleh semakin rendahnya tekanan inflasi selama periode tersebut yang menjadikan
stabilnya daya beli masyarakat, membaiknya keyakinan konsumen sebagaimana
tercermin dari meningkatnya Indeks Keyakinan Konsumen yang stabil pada level
optimis, adanya realisasi gaji ke-13 bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), diakuinya batik
sebagai warisan budaya Indonesia oleh UNESCO dengan ditetapkannya sebagai World
Intangible Cultural Heritage yang mendorong permintaan batik dan perilaku pola
musiman meningkatnya konsumsi menjelang hari raya keagamaan dan tahun baru.
Namun demikian, di sektor pemerintah realisasi belanja Pemerintah Kabupaten/Kota
pada semester [I-2009 menunjukkan penurunan dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya.

Sementara itu, kegiatan investasi diperkirakan masih meningkat walaupun
mengalami perlambatan. Kegiatan investasi yang bersumber dari dana perbankan
mengalami pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun
sebelumnya. Indikator investasi lain seperti volume penjualan truck menunjukkan
adanya penurunan, namun penurunan ini tidak sebesar yang terjadi pada semester

sebelumnya. Di sisi eksternal, kegiatan ekspor pada semester [1-2009 tumbuh cukup

survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) bertujuan untuk mendapatkan informasi jangka pendek mengenai indikasi arah
perkembangan perekonomian secara langsung dan sesegera mungkin. Hasil pengolahan SKDU berupa Saldo Bersih Tertimbang
(SBT) yang menjadi proxy kegiatan usaha sektor riil. SBT yang positif berarti kegiatan usaha meningkat dibandingkan periode
sebelumnya, sebaliknya SBT yang negatif berarti kegiatan usaha menurun dibandingkan periode sebelumnya. Adapun SBT O
berarti kegiatan usaha hampir sama dengan periode sebelumnya.
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signifikan setelah menurun pada semester sebelumnya. Komoditas ekspor utama
wilayah Eks Karesidenan Surakarta seperti tekstil dan produk tekstil, serta batik tumbuh
signifikan lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan pada semester sebelumnya.

Di sisi penawaran, hampir semua sektor ekonomi pada semester [-2009
diperkirakan mengalami pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya, kecuali sektor pertanian serta sektor pengangkutan dan
komunikasi yang diperkirakan melambat. Peningkatan kegiatan usaha tertinggi selama
semester 11-2009 diperkirakan terjadi pada sektor perdagangan, hotel dan restoran,
sektor bangunan dan sektor jasa-jasa.

Faktor utama yang mendukung aktivitas ekonomi di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta selama semester [I-2009 adalah meningkatnya permintaan ekspor dari
negara-negara tujuan setelah mulai pulih dari dampak krisis ekonomi global yang
melanda dunia sejak semester [1-2008. Selain itu, juga ditopang kuatnya permintaan
domestik yang disebabkan semakin rendahnya tekanan inflasi yang menjadikan
stabilnya daya beli masyarakat, membaiknya keyakinan konsumen untuk melakukan
konsumsi, adanya realisasi gaji ke-13 bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), diakuinya batik
sebagai warisan budaya Indonesia oleh UNESCO dengan ditetapkannya sebagai World
Intangible Cultural Heritage yang mendorong permintaan batik, adanya perilaku pola
musiman meningkatnya konsumsi menjelang hari raya keagamaan (Idul Fitri dan Natal)
dan tahun baru, serta didorong oleh banyaknya penyelenggaraan event-event berskala
nasional maupun internasional di wilayah Eks Karesidenan Surakarta, seperti Solo Batik
Fashion, Karnaval Budaya, Solo Food and Craft Festival, Solo International Performing

Art, Solo Computer Bazaar, Kirab Batik dan Central Java Investment Business Forum.

1.2. PERMINTAAN

Di sisi permintaan, pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks Karesidenan Surakarta
selama semester 11-2009 diperkirakan masih didukung oleh peningkatan konsumsi
terutama rumah tangga dan meningkatnya kegiatan ekspor. Di sisi lain, meskipun
terdapat perbaikan, komponen investasi diperkirakan masih melambat. Hal ini
disebabkan adanya kecenderungan pengusaha menahan ekspansi usaha atau bersikap
wait and see hingga terdapat kepastian membaiknya stabilitas perekonomian yang

diharapkan berpengaruh terhadap meningkatnya permintaan konsumen.
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1.2.1. Konsumsi

Kegiatan konsumsi terutama rumah tangga menjadi kontributor utama dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi. Aktivitas kegiatan konsumsi pada semester II-
2009 diperkirakan mengalami peningkatan walaupun dengan percepatan yang
melambat. Hal ini dikonfirmasi dari hasil Survei Konsumen yang menunjukkan semakin
meningkatnya Indeks Keyakinan Konsumen (IKK). Sementara itu, perlambatan
konsumsi terindikasi dari hasil Survei Penjualan Eceran yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan Indeks Penjualan Riil pada semester 11-2009 lebih rendah dibandingkan
pertumbuhan pada semester sebelumnya. Di samping itu, indikator kegiatan konsumsi
yang lain yaitu penjualan kendaraan bermotor pada semester [1-2009 cenderung
menunjukkan penurunan, terutama untuk penjualan mobil.

Hasil Survei Konsumen Kota Surakarta yang tercermin dari Indeks Keyakinan
Konsumen (IKK) Kota Surakarta terhadap kondisi ekonomi menunjukkan peningkatan
dan secara umum berada pada level yang optimis. IKK tersebut merupakan indeks
keyakinan konsumen terhadap kondisi ekonomi saat ini dan ekspektasi kondisi
ekonomi pada 6 bulan mendatang. Meningkatnya level IKK tersebut mencerminkan
optimisnya konsumen terhadap kondisi ekonomi secara umum. Apabila dilihat lebih
mendalam tingginya IKK selama periode tersebut sangat dipengaruhi oleh persepsi
konsumen yang optimis terhadap ketersediaan lapangan kerja saat ini dan 6 bulan
mendatang, serta membaiknya ekspektasi konsumen terhadap kondisi ekonomi dan
penghasilan dalam 6 bulan mendatang. Membaiknya persepsi maupun ekspektasi
konsumen tersebut diperkirakan mendukung peningkatan aktivitas konsumsi.

Sementara itu, hasil Survei Penjualan Eceran menunjukkan Indeks Penjualan Riil
pada triwulan Ill dan IV tahun 2009 tumbuh masing-masing sebesar -3,21% (yoy) dan
7,57% (yoy). Pertumbuhan Indeks Penjualan Riil ini melambat dibandingkan triwulan |
dan Il tahun 2009 yang masing-masing tumbuh sebesar 20,17% (yoy) dan 11,03%
(yoy). Dilihat menurut kelompok komoditas, pertumbuhan signifikan Indeks Penjualan
Riil pada semester [-2009 terutama terjadi pada kelompok sandang, kelompok

transpor dan komunikasi, serta kelompok perumahan dan bahan bakar.
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Grafik 1.3. Indeks Penjualan Riil yang sama tahun sebelumnya.

Kelompok Komoditas . .
Namun, penurunan penjualan mobil

plat hitam dan sepeda motor ini tidak sebesar yang terjadi pada semester sebelumnya
yang menurun masing-masing sebesar 22,10% (yoy) dan 14,09% (yoy). Indikasi
perlambatan konsumsi ini diperkirakan dipengaruhi oleh situasi perekonomian
domestik yang belum sepenuhnya pulih setelah terimbas dampak krisis ekonomi global
sejak semester 1I-2008 yang mengakibatkan daya beli konsumen menurun, terutama
yang bekerja di sektor yang terkait dengan ekspor. Selain itu, masih relatif tingginya
suku bunga kredit konsumsi juga diperkirakan menahan laju kegiatan konsumsi

masyarakat.
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Konsumsi Perbankan terlihat dari realisasi belanja Pemerintah
Kabupaten/Kota. Realisasi belanja Pemerintah Kabupaten/Kota se-Eks Karesidenan
Surakarta pada semester 11-2009 mencapai Rp3,42 triliun atau tumbuh negatif sebesar
9,01% (yoy) menurun dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh 16,95% (yoy).
Sementara itu, dilihat berdasarkan targetnya, realisasi belanja Pemerintah
Kabupaten/Kota se-Eks Karesidenan Surakarta pada semester 11-2009 sebesar 55,49%

dari target APBD 2009 atau menurun dibandingkan periode yang sama tahun
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sebelumnya sebesar 61,33%. Namun demikian, dalam APBD tersebut pada semester II-
2009 maupun tahun 2009 tercatat defisit masing-masing sebesar Rp461,93 miliar dan
Rp31,08 miliar.

1.2.2. Investasi

Kegiatan investasi di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester 11-2009
diperkirakan relatif stagnan dibandingkan semester sebelumnya. Beberapa indikator
investasi menunjukkan adanya perlambatan pertumbuhan tersebut. Volume penjualan
truck yang merupakan sarana/alat tranportasi kegiatan investasi selama periode
semester 1I-2009 mengalami penurunan sebesar 19,32% (yoy). Namun, penurunan
penjualan truck ini tidak sebesar yang terjadi pada semester sebelumnya sebesar
21,46% (yoy). Penurunan juga terjadi pada penjualan bus, selama semester 11-2009
jumlah bus yang terjual sebesar 15 unit lebih rendah dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya sebesar 17 unit.

Seiring dengan perlambatan yang terjadi pada investasi swasta, investasi
pemerintah sebagaimana terlihat dari realisasi belanja barang dan jasa, serta belanja
modal juga menunjukkan penurunan masing-masing sebesar 7,19% dan 51,49%
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara itu, kapasitas utilisasi
pada semester [I-2009 menunjukkan perbaikan sebagaimana tercermin dari hasil SKDU
yang menunjukkan bahwa kapasitas utilisasi cenderung meningkat masing-masing dari
sebesar 71,72% dan 72,33% pada triwulan Ill dan IV tahun 2008 menjadi sebesar
77,16% dan 73,09% pada triwulan Ill dan IV tahun 2009.
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Kredit investasi yang disalurkan perbankan pada semester 11-2009 mengalami
perlambatan pertumbuhan. Posisi kredit investasi pada akhir semester 11-2009 sebesar
Rpl1,93 triliun atau tumbuh sebesar 15,60% (yoy) menurun dibandingkan
pertumbuhan semester 1-2009 sebesar 20,71% (yoy). Melambatnya kredit investasi ini
sangat terkait dengan kondisi ekonomi yang belum sepenuhnya pulih setelah terkena
imbas krisis ekonomi global sejak semester [-2008 yang membuat pengusaha
cenderung bersikap wait and see dalam hal investasi. Di sisi lain, ada kehati-hatian
sektor perbankan dalam menyalurkan kredit investasi karena risiko kredit dinilai masih
cukup tinggi. Dilihat menurut kualitasnya, kredit investasi yang disalurkan perbankan
pada semester I-2009 cukup baik sebagaimana diindikasikan angka NPL gross sebesar
2,64% lebih baik dibandingkan semester sebelumnya sebesar 3,22%. Hal ini
mengindikasikan aktivitas usaha dari kegiatan investasi selama semester [-2009

berlangsung cukup baik.
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Grafik 1.10. Perkembangan Nilai Impor
Grafik 1.9. Kredit Investasi Barang Modal

Investasi non bangunan yang tercermin dari perkembangan impor barang modal
di wilayah Eks Karesidenan Surakarta menunjukkan adanya penurunan. Impor barang
modal pada semester [1-2009 sebesar US$10,22 juta atau menurun 37,92%
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar US$16,46 juta.
Penurunan ini sangat terkait dengan menurunnya kebutuhan impor barang modal dari

sektor industri pengolahan.

1.2.3. Ekspor-Impor

Nilai ekspor di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester 11-2009
menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 7,19% (yoy) lebih tinggi dibandingkan
semester sebelumnya yang tumbuh negatif sebesar 17,79% (yoy). Pertumbuhan nilai
ekspor ini terutama berasal dari meningkatnya komoditas ekspor utama seperti batik,
serta tekstil dan produk tekstil. Sementara komoditas utama yang lain seperti mebel
dan peralatan kantor menunjukkan pertumbuhan negatif.

Meningkatnya pertumbuhan nilai ekspor tersebut disebabkan mulai pulihnya
pasar ekspor dan gigihnya upaya eksportir menembus pasar baru di Timur Tengah dan
Asia setelah permintaan dari kawasan tujuan ekspor utama sebelumnya, yaitu Amerika

Serikat dan Eropa menurun akibat dampak krisis ekonomi global.
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Nilai ekspor tekstil dan produk tekstil pada semester [-2009 mencapai
US$123,59 juta atau tumbuh 18,42% (yoy) lebih tinggi dibandingkan semester
sebelumnya yang tumbuh negatif sebesar 17,04% (yoy). Peningkatan nilai ekspor juga
terjadi pada komoditas batik yang pada semester 1I-2009 mencapai US$3,89 juta atau
tumbuh 86,21% (yoy) lebih tinggi dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh
negatif sebesar 9,21% (yoy). Sementara itu, komoditas mebel dan peralatan kantor
mengalami pertumbuhan negatif masing-masing sebesar 17,59% (yoy) dan 18,26%
(yoy) dengan nilai ekspor masing-masing sebesar US$24,98 juta dan US$2,47 juta.
Namun, penurunan nilai ekspor ini tidak sebesar yang terjadi pada semester

sebelumnya masing-masing sebesar 25,59% (yoy) dan 25,11% (yoy).
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Grafik 1.11. Perkembangan Ekspor Grafik 1.12. Perkembangan Nilai Ekspor
Wilayah Eks Karesidenan Surakarta Komoditas Utama

Nilai impor di wilayah Eks Karesidenan Surakarta masih didominasi kebutuhan
industri tekstil yang merupakan salah satu industri utama di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta. Sejalan dengan perbaikan pertumbuhan pada sektor industri pengolahan
terutama industri tekstil dan produk tekstil, nilai impor di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta pada semester 11-2009 menunjukkan peningkatan secara semesteran dari
sebesar US$51,46 juta pada semester 1-2009 menjadi sebesar US$76,24 juta pada
semester 11-2009 atau tumbuh 48,15% (sts), meskipun jika dilihat secara tahunan
masih menunjukkan penurunan sebesar 0,77% (yoy), namun penurunan ini tidak

sebesar yang terjadi pada semester [-2009 sebesar 18,20% (yoy). Komoditas impor
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yang mengalami peningkatan cukup signifikan diantaranya meliputi serat tekstil,

benang/kain tenun dan kertas masing-masing sebesar 25,95% (yoy), 5,10% (yoy) dan
139,32% (yoy).

Tabel 1.1. Perkembangan Nilai Impor Wilayah Eks Karesidenan Surakarta (US$)

No Komoditas Smt.[-2008 Smt.lI-2008 Smt.I-2009 Smt.[I-2009 Growth yoy

1 | Tobacco 675.724 614.297 112.190 368.838 -39,96%

> | Textile Fibres 8.079.434 | 16.958.071 | 16.432.352 | 21.866.648 28,95%

3 | Plastics 6.668.552 | 5538.645 | 4.765.876 | 4.968.744 -10,29%

4 | Paper 1.646.874 920.688 637.841 |  2.203.355 139,32%

5 | Textile Yarns, Fabrics | 24.443.236 | 32.732.027 | 20.549.277 | 34.402.056 5.10%

6 | Manufactures of 84.840 76.455 127.375 231.922 203,34%
Metal Nes

7 | Mach. Special for | 15138297 | 14.900.877| 5.720.539 0.889.279 -33,63%
Partic. Inds

8 | Clothing 223.414 78.166 196.125 282558 261,48%

9 Eggtographic App, 278.653 756.464 548.060 403.246 -46,69%

10 | Misc. Manufactured 865.866 890.468 844.796 662.758 -25,57%
Avrticles

Sumber : Bank Indonesia
1.3. PENAWARAN

Struktur perekonomian di wilayah Eks Karesidenan Surakarta didominasi oleh 3

sektor ekonomi utama yaitu sektor industri pengolahan, sektor pertanian, dan sektor

perdagangan, hotel dan restoran masing-masing sebesar 26,41%, 23,48% dan

21,76%.

Tabel 1.2. Perkembangan PDRB Wilayah Eks Karesidenan Surakarta (Juta Rp)

No Lapangan Usaha 2006 2007 2008 Gg‘/’;’;’/th
1 | Pertanian 6.088.640,47 | 6.300.530,72 | 6.569.522,39 4,27%
2 | Pertambangan 185.813,69 195.295,29 204.481,75 4,70%
3 | Industri Pengolahan 6.776.537,83 | 7.108.795,79 | 7.389.513,97 3,95%
4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 306.903,17 328.954,56 347.930,43 5,77%
5 | Konstruksi 1.428.414,21 1.548.649,34 1.642.271,23 6,05%
6 | Perdagangan, Hotel dan Rest. 5.543.260,49 | 5.790.189,77 | 6.089.233,11 5,16%
7 | Pengangkutan dan Komunikasi 1.236.464,63 | 1.300.663,59 | 1.365.523,36 4,99%
g | Keuangan, Persewaandandasa | 4 51979094 | 1.284.377,74 | 1.354.501,25 5,46%

Perusahaan
9 | Jasa-jasa 2.628.879,42 | 2.814.334,13 | 3.015.026,65 7,13%
Total PDRB 25.414.704,84 | 26.671.790,92 | 27.978.004,14 4,90%

Sumber: BPS se-Eks Karesidenan Surakarta
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Selama periode semester 1I-2009, aktivitas kegiatan usaha pada 3 sektor
ekonomi utama tersebut mengalami peningkatan dibandingkan semester sebelumnya
sebagaimana tercermin dari hasil SKDU. Sektor industri pengolahan, sektor pertanian,
dan sektor perdagangan, hotel dan restoran pada semester [-2009 mengalami
peningkatan usaha sebagaimana tercermin dari SBT pada triwulan Il dan IV tahun

2009 yang lebih tinggi dibandingkan triwulan | dan Il tahun 2009.

Tabel 1.3. Perkembangan SBT Wilayah Eks Karesidenan Surakarta

No Lapangan Usaha 2008 2009 2010
pang Tw.l | TWl [ Twalll | TwalV | Twl | Twall | Twalll | TwiV | Tw. 1)

1 | Pertanian -1,30 | 4,37 4,12 | -0,52 -9,55 6,32 | -0,21 0,84 5,09

2 | Pertambangan 0,00 | 0,00 000| 000| 000 000| 000| 000 0,00

3 | Industri Pengolahan 853 | 886 | 9,65| -1,74 -3,40 | 0,07 | 9,86 2,60 4,66

4 E'Z:;'I‘; Gas dan Air 0,00 | 0,00| 000| 000| 000]| 000| 000| 000]| 0,00

5 | Konstruksi 270 | 0,00| 0,96 -338| -386| 1,93| 338| 225| 3,38

6 | Perdagangan, Hotel 2,94 | 2,21|1254| -621| -148| 253|1325| 210 | 863
dan Restoran

7 | Pengangkutan dan 038 | -044| 013| 192| 206| 057| 099| 013 | 0,30
Komunikasi

g | Keuangan, Persewaan | 45| 18| 356 | 260| 227| 071| 536| 458| 260
dan Jasa Perusahaan

9 | Jasa-jasa 193 | 0,68 | 2,49 1,33 1,80 0,22 | 9,79 1,31 1,16
Seluruh Sektor 538 | 17,56 | 33,46 | -6,00 | -12,16 | 12,35 | 42,41 | 13,80 | 25,81

Sumber : SKDU KBI Solo

Pada triwulan 111-2009 sebagian besar sektor ekonomi mengalami peningkatan
kegiatan usaha, terutama sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan indikator
SBT 13,25% dan sektor industri pengolahan dengan SBT 9,86%. Satu-satunya sektor
ekonomi yang mengalami penurunan adalah sektor pertanian dengan SBT -0,21%.
Namun, pada triwulan 1V-2009 seluruh sektor ekonomi mengalami pertumbuhan
positif, dengan SBT seluruh sektor sebesar 13,80% lebih kecil dibandingkan triwulan
lI-2009 sebesar SBT 42,41%. Dilihat secara semesteran, kegiatan ekonomi pada
semester 11-2009 meningkat dibandingkan semester sebelumnya.

Peningkatan usaha pada semester 1I-2009 tersebut terutama didukung
meningkatnya konsumsi dalam negeri sejalan dengan membaiknya daya beli
konsumen, banyaknya orang punya hajat, terdapat hari-hari besar keagamaan, adanya
anjuran pemakaian baju batik secara nasional setelah diakuinya batik oleh dunia
internasional (UNESCO) sebagai warisan budaya asli Indonesia, terdapat masa liburan

panjang sekolah dan membaiknya situasi bisnis.
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Grafik 1.13. Perkembangan SBT SKDU
Wilayah Eks Karesidenan Surakarta
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1.3.1. Sektor Pertanian

Setelah pada triwulan 11-2009 mengalami kontraksi usaha, sektor pertanian
pada triwulan IV-2009 mengalami ekspansi yang ditunjukkan dengan SBT 0,84%.
Secara keseluruhan, perkembangan usaha sektor pertanian selama semester 11-2009
lebih rendah dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebagaimana
tercermin dari nilai SBT pada triwulan Il dan IV tahun 2009 masing-masing sebesar SBT
-0,21% dan SBT 0,84% lebih rendah dibandingkan SBT pada triwulan Il dan IV tahun
2008 masing-masing sebesar SBT 4,12% dan SBT -0,52%.

Melambatnya kondisi usaha sektor pertanian ini terutama diakibatkan
peningkatan hanya terjadi di sub sektor tanaman pangan, sementara sub sektor
peternakan dan sub sektor lainnya relatif stagnan. Hal ini berbeda dengan periode
yang sama tahun sebelumnya bahwa sub sektor peternakan tersebut mengalami
peningkatan yang cukup signifikan.

Meningkatnya kondisi usaha sub sektor tanaman pangan terlihat dari
perkembangan produksi padi di sentra pertanian seperti Kabupaten Sragen dan
Boyolali. Selama periode semester 11-2009 produksi padi di Kabupaten Sragen sebesar
113.917 ton atau tumbuh 19,88% (yoy) lebih tinggi dibandingkan semester
sebelumnya yang tumbuh sebesar 18,13% (yoy). Peningkatan juga terjadi pada
produksi padi di Kabupaten Boyolali yang selama semester 11-2009 jumlah produksi
padi mencapai 49.134 ton atau tumbuh 10,67% (yoy) meskipun melambat

dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 15,10% (yoy).
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Grafik 1.16. Perkembangan Produksi Grafik 1.17. Perkembangan
Padi Kabupaten Sragen Produksi Padi Kabupaten Boyolali

Di sisi pembiayaan, kredit perbankan yang disalurkan untuk sektor pertanian
pada semester 11-2009 mengalami penurunan. Posisi outstanding kredit untuk sektor
pertanian pada semester [-2009 mencapai Rp620 miliar atau turun 7,21% (yoy).
Namun, penurunan kredit untuk sektor pertanian ini tidak sebesar yang terjadi pada
semester sebelumnya sebesar 11,86% (yoy). Di sisi lain, kualitas kredit sektor pertanian
cukup baik sebagaimana diindikasikan oleh angka NPL gross yang rendah sebesar
3,16% meskipun sedikit meningkat dibandingkan semester sebelumnya sebesar
3,04%.

1.3.2. Sektor Industri Pengolahan
Sektor industri pengolahan merupakan sektor ekonomi yang terpengaruh cukup

signifikan dari krisis keuangan global pada semester 11-2008. Namun, pada semester II-
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2009 sektor industri pengolahan sudah mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan
dengan meningkatnya kegiatan usaha, tercermin dari SBT yang positif pada triwulan Il
[l dan IV tahun 2009. Aktivitas usaha pada sektor industri pengolahan pada semester
1I-2009 meningkat dibandingkan semester sebelumnya maupun periode yang sama
tahun sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari SBT sektor industri pengolahan pada
triwulan lll dan IV tahun 2009 masing-masing sebesar 9,86% dan 2,60% lebih tinggi
dibandingkan triwulan | dan Il tahun 2009 masing-masing sebesar -3,40% dan 0,07%,
maupun triwulan 1lI-2008 dan triwulan IV-2008 masing-masing sebesar 9,65% dan -
1,74%.

Dilihat berdasarkan sub sektor ekonomi, pada triwulan Il dan IV tahun 2009
semua sub sektor industri pengolahan mengalami pertumbuhan positif. Hal ini berbeda
dengan kondisi pada triwulan | dan Il tahun 2009 bahwa pada periode tersebut
terdapat beberapa sub sektor yang mengalami pertumbuhan negatif. Sub sektor yang
tumbuh paling tinggi pada semester 11-2009 adalah sub sektor tekstil, barang kulit dan
alas kaki dengan SBT pada triwulan Il dan IV tahun 2009 masing-masing sebesar
7,79% dan 2,60%, diikuti sub sektor makanan, minuman dan tembakau dengan SBT
pada triwulan lll dan IV tahun 2009 masing-masing sebesar 1,33% dan 0,00%. Sub
sektor barang kayu dan hasil hutan lainnya juga tumbuh positif dengan SBT pada
triwulan Il dan IV tahun 2009 masing-masing sebesar 0,74% dan 0,00%.

Peningkatan pada sub sektor industri tekstil juga terlihat dari nilai ekspor tekstil
dan produk tekstil pada semester [I-2009 yang tumbuh 18,42% (yoy) setelah menurun
pada semester sebelumnya sebesar 17,04% (yoy). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa industri tekstil dan produk tekstil mulai bangkit setelah sebelumnya terkena
dampak krisis keuangan global yang menurunkan permintaan terutama terhadap
industri hulu yang menghasilkan produk kain tenun. Sementara, untuk industri hilir
(garmen) diperkirakan masih relatif stabil. Adanya hari-hari besar keagamaan, yaitu Idul
Fitri dan Natal, juga menjadi faktor penting yang menjadikan permintaan terhadap
komoditas dari industri tekstil dan produk tekstil meningkat.

Peningkatan usaha sektor industri pengolahan selama periode semester 11-2009
terutama disebabkan oleh beberapa faktor antara lain (1) meningkatnya kebutuhan
masyarakat seperti baju seragam, sepatu, makanan dan minuman terkait tahun ajaran
baru sekolah, hari-hari besar keagamaan, Pemilu presiden, (2) adanya peningkatan

permintaan ekspor, dan (3) meningkatnya permintaan batik setelah diakui sebagai
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warisan budaya Indonesia oleh UNESCO dengan ditetapkannya batik sebagai World
Intangible Cultural Heritage pada tanggal 2 Oktober 2009.
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Grafik 1.18. SBT Sektor Industri Grafik 1.19. Kredit Sektor Industri

Di sisi pembiayaan, kredit perbankan yang disalurkan untuk sektor industri
pengolahan pada semester -2009 mencapai Rp5 triliun tumbuh meningkat sebesar
19,15% (yoy) lebih tinggi dibandingkan semester sebelumnya dengan pertumbuhan
sebesar 10,68% (yoy). Sementara dilihat menurut kualitasnya, kredit yang disalurkan
pada sektor industri pengolahan menunjukkan perbaikan kualitas sebagaimana terlihat
dari indikator NPL gross sebesar 7,20% lebih baik dibandingkan semester sebelumnya

sebesar 9,60%), meskipun masih menunjukkan angka yang cukup tinggi.

1.3.3. Sektor Konstruksi

Perkembangan sektor konstruksi/bangunan selama periode semester 11-2009
relatif lebih baik dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Peningkatan ini
tercermin dari nilai SBT pada triwulan Ill dan IV tahun 2009 masing-masing sebesar
3,38% dan 2,25% lebih tinggi dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya

masing-masing sebesar 0,96% dan -3,38%.
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Grafik 1.20. SBT Sektor Bangunan Grafik 1.21. Kredit Sektor Konstruksi

Meningkatnya kegiatan usaha sektor konstruksi terutama disebabkan adanya
realisasi proyek-proyek baru seiring dengan membaiknya perekonomian dan mulai
turunnya suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Berdasarkan data perbankan,
outstanding kredit perbankan yang disalurkan kepada sektor konstruksi pada posisi
akhir semester [1-2009 mencapai Rp210 miliar atau tumbuh 19,90% (yoy) meningkat
dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 13,94% (yoy).

Sementara itu di sisi konsumsi, outstanding kredit yang disalurkan Bank Umum
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi properti pada semester 11-2009 mencapai
Rp1,56 triliun atau tumbuh 4,30% (yoy) meskipun melambat dibandingkan semester
sebelumnya yang tumbuh sebesar 8,44% (yoy). Pertumbuhan positif kredit properti ini
terutama berasal dari meningkatnya kredit konsumsi untuk KPR dan Kredit Pemilikan
Apartemen (KPA) sampai dengan tipe 70 sebesar 12,76% (yoy) menjadi sebesar
Rp677,73 miliar. Kredit konsumsi KPR dan KPA di atas tipe 70 juga mengalami
peningkatan sebesar 1,79% (yoy) menjadi sebesar Rp654,32 miliar. Sementara itu,
kredit konsumsi ruko dan rukan mengalami penurunan sebesar 19,52% (yoy) menjadi

sebesar Rp137,74 miliar.
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Grafik 1.22. Perkembangan Kredit Properti Bank Umum

1.3.4. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Kondisi usaha sektor perdagangan, hotel dan restoran pada semester 11-2009
diperkirakan meningkat dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, tercermin
dari nilai SBT pada triwulan Il dan IV tahun 2009 masing-masing sebesar 13,25% dan
2,10% lebih tinggi dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya dengan
SBT sebesar 12,54% pada triwulan 11-2008 dan -6,21% pada triwulan 1V-2008.
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Grafik 1.23. SBT Sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran
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Dilihat menurut sub sektor ekonomi, peningkatan sub sektor perdagangan
terindikasi dari hasil Survei Penjualan Eceran (SPE) yang menunjukkan adanya kenaikan
indeks penjualan riil terutama kelompok pengangkutan dan komunikasi, kelompok
sandang, serta kelompok perumahan dan bahan bakar. Namun di sisi lain, ijin usaha
perdagangan yang dikeluarkan Pemerintah Kota Surakarta selama semester [I-2009
menunjukkan adanya penurunan dibandingkan semester sebelumnya. Peningkatan
pada sub sektor hotel terlihat dari meningkatnya rata-rata lama menginap di hotel.
Selama periode semester 1I-2009 rata-rata lama menginap di hotel menunjukkan
kecenderungan yang meningkat sebesar 1,39 hari sedikit lebih tinggi dibandingkan
semester 1-2009 sebesar 1,34 hari. Angka tertinggi rata-rata lama tinggal terjadi pada
bulan Oktober 2009 sebesar 1,44 hari.

Hari
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Grafik 1.25. Kegiatan Perhotelan Grafik 1.26. Kredit Sektor
di Kota Surakarta Perdagangan, Hotel dan Restoran

Di sisi pembiayaan, kredit sektor perdagangan, hotel dan restoran masih
menunjukkan adanya peningkatan. Total kredit yang disalurkan pada semester 11-2009
mencapai Rp7,42 triliun atau tumbuh sebesar 26,09% (yoy) meskipun sedikit lebih
rendah dibandingkan semester 1-2009 yang tumbuh sebesar 27,63% (yoy).
Peningkatan penyaluran kredit tersebut juga diikuti dengan kualitas kredit yang
semakin baik, sebagaimana terlihat dari indikator NPL gross yang berada level cukup
rendah sebesar 3,59% lebih baik dibandingkan semester sebelumnya sebesar 3,97%.

Peningkatan kegiatan usaha sektor perdagangan, hotel dan restoran didukung
oleh berbagai faktor utama yaitu mulainya tahun ajaran baru sekolah memasuki

triwulan 111-2009 yang mendorong permintaan masyarakat terhadap keperluan sekolah,
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terdapat hari-hari besar keagamaan, banyaknya masa liburan dan beragamnya events-
events yang diselenggarakan berbagai pihak, baik Pemerintah Daerah maupun swasta

menjelang akhir tahun.

1.3.5. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Secara umum perkembangan usaha sektor pengangkutan dan komunikasi pada
semester 11-2009 meningkat meskipun relatif melambat dibandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari nilai SBT pada triwulan Il dan IV tahun
2009 masing-masing sebesar 0,99% dan 0,13% atau lebih rendah dibandingkan
triwulan Il dan IV tahun 2008 masing-masing sebesar 0,13% dan 1,92%.
Melambatnya aktivitas usaha pada sektor pengangkutan dan komunikasi disebabkan
melambatnya sub sektor komunikasi, sementara sub sektor pengangkutan justru

menunjukkan peningkatan, khususnya pada angkutan jalan raya.
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Grafik 1.27. SBT Sektor Pengangkutan & Grafik 1.28. Kredit Sektor Pengangkutan
Komunikasi dan Komunikasi

Sementara itu untuk angkutan rel cenderung stagnan, tercermin dari SBT SKDU
pada triwulan lll dan IV tahun 2009 sama dengan tahun sebelumnya sebesar 0,13%.
Hal ini juga terlihat dari data volume penumpang kereta api eksekutif dan bisnis dari
Stasiun Solo Balapan pada semester 1I-2009 sebanyak 499.581 penumpang atau
tumbuh 1,88% (yoy) melambat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh
9,69% (yoy). Melambatnya pertumbuhan volume penumpang ini disebabkan

menurunnya volume penumpang kereta api jenis eksekutif dan bisnis masing-masing
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sebesar 5,50% (yoy) dan 3,61% (yoy) dengan volume penumpang masing-masing
sebanyak 105.375 orang dan 95.207 orang. Sementara itu, volume penumpang kereta
api jenis bisnis lokal (Prameks) tumbuh 13,11% (yoy) dengan penumpang sebanyak
298.999 orang, melambat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar
40,77% (yoy).

Di sisi pembiayaan, kredit yang disalurkan oleh perbankan kepada sektor
pengangkutan dan komunikasi pada semester 11-2009 menunjukkan peningkatan. Total
kredit yang disalurkan perbankan pada sektor pengangkutan dan komunikasi
mencapai Rp67 miliar atau tumbuh 29,64% (yoy) lebih tinggi dibandingkan semester
sebelumnya yang tumbuh minus sebesar 11,32% (yoy). Ekspansi kredit kepada sektor
pengangkutan dan komunikasi diikuti dengan kualitas kredit yang semakin balik,
tercermin dari indikator NPL gross sebesar 0,17% lebih baik dibandingkan semester

sebelumnya sebesar 0,73%.

350

B Eksekutif
300

M Bisnis
250 —
Bisnis Lokal (Prameks)

200 —

Ribu Orang

150

ol il

Smt.I-2007 Smt.1I-2007 Smt.I-2008 Smt.1I-2008 Smt.I-2009 Smt.II-2009

Sumber: PT. KAl Stasiun Balapan

Grafik 1.29. Volume Penumpang KA Stasiun Balapan Solo

Peningkatan sektor pengangkutan dan komunikasi pada semester 11-2009 terkait
dengan berbagai faktor antara lain terdapatnya hari-hari besar keagamaan, menjelang
tahun baru, liburan sekolah dan penyelenggaraan berbagai events yang bersifat

nasional dan internasional di Kota Surakarta.

1.3.6. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
Perkembangan usaha sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan pada
semester 11-2009 cenderung menunjukkan peningkatan dibandingkan periode yang

sama tahun sebelumnya. Hal ini tercermin dari SBT sektor tersebut pada triwulan Ill dan

Kajian Ekonomi Regional Wilayah Eks Karesidenan Surakarta Semester 11-2009




SBT (%)

BAB | - EKONOMI MAKRO REGIONAL

IV tahun 2009 masing-masing sebesar 5,36% dan 4,58% atau lebih tinggi
dibandingkan triwulan Il dan IV tahun 2008 masing-masing sebesar 3,56% dan
2,60%. Peningkatan aktivitas usaha pada sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan ini terutama berasal dari meningkatnya sub sektor bank dan sub sektor

sewa bangunan. Sementara itu, sub sektor ekonomi yang lain cenderung stagnan.
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Grafik 1.31. Data Perkembangan
Grafik 1.30. SBT Sektor Keuangan Perbankan

Perkembangan usaha sub sektor bank, sebagaimana tercermin dari SBT SKDU
pada triwulan lll dan IV tahun 2009 masing-masing sebesar 2,08% dan 2,60% lebih
tinggi dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya masing-masing sebesar
1,73% dan 0,00%. Meningkatnya sub sektor bank juga dapat dilihat dari tumbuhnya
aset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan kredit yang disalurkan perbankan. Aset perbankan
pada semester 11-2009 mencapai Rp26,37 triliun atau tumbuh 13,55% (yoy) meskipun
sedikit melambat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh 14,20% (yoy).
Sementara itu, DPK mencapai Rp20,94 triliun atau tumbuh 15,76% (yoy) meskipun
sedikit melambat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh 16,05% (yoy),
sedangkan kredit yang disalurkan perbankan mencapai Rp20,45 triliun atau tumbuh
17,60% (yoy) meningkat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh 16,07%
(yoy).

Ekspansi kredit perbankan yang cukup pesat tersebut didukung relatif stabilnya
suku bunga acuan, Bl rate, pada level yang cukup rendah sehingga mendorong

perbankan menyalurkan kredit dalam jumlah yang lebih besar.
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Grafik 1.32. Perkembangan Bl rate

1.3.7. Sektor Jasa-Jasa

Kegiatan usaha pada sektor jasa-jasa pada semester [-2009 diperkirakan
meningkat dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Hasil SKDU
menunjukkan SBT sektor jasa-jasa pada triwulan Ill dan IV tahun 2009 masing-masing
sebesar 9,79% dan 1,31% lebih tinggi dibandingkan triwulan Il dan IV tahun 2008
masing-masing sebesar 2,49% dan 1,33%. Meningkatnya sektor jasa-jasa disebabkan
tingginya jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Surakarta, terutama untuk wisatawan
domestik. Jumlah kunjungan wisatawan domestik pada semester 1I-2009 sebanyak
559.139 orang atau tumbuh 12,49% (sts), sementara wisatawan asing sebanyak
44.606 orang atau tumbuh 289,88% (sts). Secara tahunan, jumlah kunjungan
wisatawan tersebut juga meningkat. Untuk wisatawan domestik, meningkat dari
sebanyak 1.029.003 orang pada tahun 2008 menjadi sebanyak 1.056.201 pada tahun
2009 atau tumbuh 2,64%, sementara untuk wisatawan asing meningkat signifikan
dari sebanyak 13.859 orang pada tahun 2008 menjadi sebanyak 56.047 orang pada
tahun 2009 atau tumbuh 304,41%.
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pertumbuhan kredit sektor jasa-jasa menunjukkan

perlambatan. Kredit perbankan yang disalurkan kepada sektor jasa sosial masyarakat
pada semester 11-2009 mencapai Rp141 miliar atau tumbuh 14,14% (yoy) melambat
dibandingkan semester sebelumnya sebesar 16,97% (yoy). Sementara itu, kredit

perbankan yang diberikan kepada sektor jasa dunia usaha mencapai Rp695 miliar atau

tumbuh negatif sebesar 4,36% (yoy) menurun dibandingkan semester sebelumnya

yang tumbuh sebesar 9,56% (yoy).
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PEH.UANG DAN TANTANGAN ACFTA

Perdagangan antar negara yang bebas tanpa hambatan secara teoritis akan
memberikan manfaat bagi masing-masing negara melalui spesialisasi produksi
sesuai keunggulan komparatif masing-masing negara. Derajat manfaat dan
keuntungan liberalisasi perdagangan sangat tergantung pada reformasi kebijakan
yang diambil dan keadaan struktur perekonomian domestik suatu negara. Di sisi
lain, salah satu dampak yang dikhawatirkan dari liberalisasi perdagangan adalah
terjadinya adverse demand-side effect terhadap PDRB karena pertumbuhan impor
jauh lebih tinggi dibandingkan ekspor sehingga pada akhirnya terjadi penurunan
permintaan barang dan jasa yang diproduksi oleh produsen domestik.

Dengan berlakunya Zona Perdagangan Bebas ASEAN-China atau ASEAN-China
Free Trade Area (ACFTA) yang diimplementasikan mulai 1 Januari 2010, Indonesia
dituntut mampu memanfaatkan seluruh peluang yang ada dan meminimalkan
dampak negatif yang mungkin muncul. Peluang dari adanya ACFTA diantaranya
adalah (1) bagi konsumen dan perekonomian secara keseluruhan dapat
memaksimalkan kesejahteraan karena tidak ada surplus konsumen yang hilang
antar negara ASEAN dan China, (2) eksportir dari Indonesia mendapatkan pasar
ekspor ke negara China yang semakin terbuka karena tarif bea masuk ke China
semakin rendah, dan (3) industri-industri domestik tertentu dapat memperoleh
pasokan input yang lebih murah dari China.

Sementara itu, tantangan dari adanya ACFTA diantaranya adalah (1) harga
produk China secara umum lebih murah dibandingkan produk domestik, meskipun
kualitasnya lebih rendah. Hal ini berpotensi menggerus pasar domestik, khususnya
pada segmen pendapatan menengah ke bawah yang merupakan segmen terbesar
pada pasar domestik, (2) dikhawatirkan adanya perubahan peran dari produsen
menjadi distributor karena dinilai lebih menguntungkan dan mempunyai risiko
usaha yang lebih rendah, (3) industri-industri hulu domestik yang menyuplai input
kepada industri-industri hilir menghadapi persaingan yang ketat dengan produk-
produk China, dan (4) daya saing ekonomi Indonesia yang masih relatif rendah.

Dengan peluang dan tantangan yang ada, diperlukan upaya-upaya baik dari




BOKS

Pemerintah maupun swasta untuk memperoleh manfaat yang maksimal dari adanya
ACFTA. Upaya-upaya yang dapat dilakukan diantaranya adalah (1) peningkatan
gerakan cinta produk dalam negeri, baik kepada masyarakat secara umum maupun
kepada importir, (2) edukasi kepada konsumen tentang kualitas produk dalam
negeri yang lebih baik dibandingkan produk China, (3) pemberlakuan Standar
Nasional Indonesia (SNI) terhadap produk-produk impor, (4)
pembinaan/pendampingan kepada sektor riillUMKM secara terarah, dan (5)
pembenahan sistem dan iklim bisnis secara menyeluruh, termasuk perbaikan
infrastruktur untuk menunjang peningkatan daya saing ekonomi domestik.

Sekilas ke belakang, hubungan ASEAN-China telah dimulai sejak ASEAN
Ministerial Meeting (AMM) ke-24 pada Juli 1991 di Kuala Lumpur, Malaysia. Kerja
sama terjalin semakin erat sejak ditandatanganinya Deklarasi Bersama antara Kepala
Negara/Pemerintah ASEAN dan China dalam Kerja Sama Strategis untuk Perdamaian
dan Kesejahteraan dalam acara ASEAN-China Summit ke-7 pada Oktober 2003 di
Bali, Indonesia. Selanjutnya pada periode 2005-2010 disusun Rencana Aksi untuk
menerapkan Deklarasi Bersama tersebut. Rencana Aksi tersebut berisi master plan
untuk memperluas dan memperdalam hubungan kerja sama ASEAN-China dalam
kerangka memperkuat kerja sama strategis untuk perdamaian, pembangunan dan
kesejahteraan regional. ASEAN dan China telah sepakat dalam 11 hal area kerja
sama yang menjadi prioritas, yaitu energi, transportasi, budaya, kesehatan
masyarakat, pariwisata, pertanian, teknologi informasi, investasi, SDM,
pembangunan sungai Mekong dan lingkungan hidup

ASEAN-China menyetujui dibentuknya ACFTA melalui 2 tahapan waktu, yaitu
(1) tahun 2010 dengan melibatkan 6 negara ASEAN yang meliputi Thailand,
Malaysia, Singapura, Indonesia, Filipina dan Brunei Darussalam, dan (2) tahun 2012
melibatkan 4 negara lain di ASEAN meliputi Vietnam, Kamboja, Laos dan Myanmar.

Sidang ASEAN Economic Ministers Meeting (AEM) ke-36 di Jakarta pada
September 2004 menghasilkan kesepakatan perdagangan dalam barang dan jasa,
serta pokok-pokok pemecahan sejumlah masalah yang kemudian diformalkan ke
pertemuan di Laos. Dalam rangka ACFTA, kebanyakan barang yang
diperdagangkan antara Indonesia dan China implementasi penurunan/penghapusan
tarifnya sebanyak 5.250 kategori produk, dilakukan mengikuti skema dan waktu

sebagai berikut:
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KESAPAN INDUSTRI COR LOGAM CEPER KLATEN
DALAM MENGHADAPI ACFTA

Home Industry cor logam di Kabupaten Klaten sudah lama ditekuni penduduk
Ceper, Klaten. Di sana terdapat Koperasi Batur Jaya Ceper Klaten yang berdiri sejak
tahun 1976 sebagai peralihan pengelolaan manajemen industri cor logam di daerah
Ceper yang sebelumnya dikelola oleh Belanda. Jumlah anggota koperasi tersebut
sebanyak 165 orang, kurang dari separuh jumlah pengrajin cor logam di Ceper
sebanyak 340 orang.

Berdasarkan data Disperindag Kabupaten Klaten, hampir semua item produk
yang dihasilkan pengrajin cor logam di Ceper menggunakan input yang diimpor dari
China. Bahan baku utama dalam industri cor logam, yaitu pig iron, yang digunakan
oleh 90% pengrajin cor logam di Ceper, diimpor dari China.

Di sisi lain, Koperasi Batur Jaya Ceper telah mengupayakan agar Kementrian
Perindustrian dan Perdagangan kembali menghidupkan industri bahan baku
tersebut di Lampung, namun tidak dapat dilaksanakan karena terkendala modal
yang harus disediakan mencapai ratusan miliar rupiah. Dengan kondisi tersebut,
saat ini pengrajin menggunakan bahan baku alternatif seperti cast iron scrap, bahan
rongsok daur ulang atau barang-barang logam lainnya. Namun, bahan baku
alternatif ini mendekati habis.

Pada proses produksi, upaya pengolahan logam terbagi menjadi 3 (tiga)
kelompok pembakaran, yaitu:
1) Menggunakan dapur listrik / induction industry furnish (digunakan oleh sekitar 20-

23 perusahaan dari 340 perusahaan yang ada di Ceper Klaten)

2) Menggunakan kupola (dengan kokas)*
3) Menggunakan dapur tengkit.

* Untuk pengecoran logam diperlukan energi (dari kokas) di atas 7.500 kalori.
Indonesia baru bisa menghasilkan bahan bakar dengan energi sebesar 6.500
kalori sehingga harus impor dari China.

Saat ini Koperasi Batur Jaya sedang mengupayakan untuk menggunakan
green cook yang akan menggantikan kokas (produksi pertamina), yang diujicobakan

pada bulan Februari-Maret 2010. Tindak lanjutnya akan didirikan pabrik green cook




di wilayah Ceper dan diharapkan efisiensinya minimal sama dengan yang
dipergunakan saat ini yaitu dengan perbandingan 1 kg besi diperlukan 8 kg kokas
(1:8), demikian pula harganya.

Untuk bahan penolong, bahan kimia yang diperlukan (diantaranya silikon dan
fero magnesium) untuk cor logam sebanyak 99% diimpor dari China, sementara
bahan kimia karbon diperoleh dari produksi arang batok (diproduksi di Indonesia).
Peralatan yang digunakan pada pengolahan logam yang masih diimpor dari China
adalah mesin boiler.

Penurunan tarif impor barang yang masuk dari China seperti bahan-bahan
kimia dan spare part mesin tidak berdampak langsung/tidak dirasakan pengrajin
sebagai pengguna barang, melainkan hanya dinikmati oleh pedagang yang
mengimpor langsung barang-barang tersebut.

Terkait dengan penggunaan dapur listrik, PLN menerapkan tarif kepada
penduduk Indonesia berbeda-beda, yaitu ada tarif pasca bayar, tarif multiguna (2 kali
tarif regional) dan tarif regional. Untuk pemasangan jaringan listrik, dipasang sendiri
oleh pengrajin untuk kemudian dihibahkan kepada PLN.

Dalam kaitan dengan pajak, pemeriksaan pajak hanya dilakukan pada
pengusaha yang teratur membayar pajak, sementara pada perusahaan yang tidak

tercatat sebagai pembayar pajak justru tidak diungkit-ungkit untuk membayar pajak.

Hal-hal yang dianggap positif dan kesiapan Koperasi Batur Jaya Klaten:

Prospek industri cor logam masih baik dan industri ini terbuka bagi perbankan
yang ingin membiayai kegiatan usahanya. Mutu dan standardisasi barang untuk pasar
di Indonesia (barang tidak bermesin), misalnya otomotif dan perabotan rumah tangga
masih prospektif, terlebih tenaga kerja yang digunakan relatif murah dibandingkan
dengan negara/kota lain. Namun, industri cor logam rentan terhadap situasi global
karena sumber daya (resources) masih bergantung dari impor, sementara pasarnya
berorientasi di dalam negeri.

Di sisi kelembagaan, Koperasi Industri Cor Logam Batur Jaya sangat baik.
Usaha yang dikelola Koperasi mulai dari jasa finishing hingga menjual produk. Setiap
ada pemesanan/order pekerjaan didistribusikan ke seluruh anggota Koperasi Batur
Jaya sehingga memiliki multiplier effect.

Persaingan usaha antar anggota juga sangat baik, tidak memasukkan produk
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2.1. LAJU INFLASI

Secara semesteran, pada semester [-2009 inflasi Kota Surakarta mengalami
kenaikan dibandingkan inflasi semester sebelumnya. Inflasi pada pada semester [1-2009
(sts) mencapai 1,36% lebih tinggi dibandingkan semester 1-2009 yang mencapai
1,25% (sts). Kenaikan inflasi pada semester 11-2009 tersebut mengakhiri trend
penurunan inflasi selama dua semester sebelumnya. Kenaikan inflasi semester 11-2009
terutama disumbang oleh inflasi kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan
tembakau yang mengalami kenaikan sebesar 2,95% (sts) atau lebih tinggi
dibandingkan semester sebelumnya sebesar 2,62% (sts). Kelompok tersebut pada
semester 11-2009 juga memberikan andil inflasi tertinggi yakni mencapai 0,58%.
Penyebab kenaikan inflasi kelompok ini terutama disebabkan oleh kenaikan harga gula
di pasaran.

Dengan perkembangan tersebut, laju inflasi Kota Surakarta tahun 2009 sebesar
2,63% atau lebih rendah dibandingkan dengan inflasi nasional yang mencapai sebesar
2,78%. Inflasi Kota Surakarta pada tahun 2009 ini juga lebih rendah dibandingkan
kota di wilayah sekitarnya yaitu Purwokerto sebesar 2,83%, Yogyakarta sebesar
2,93%, Semarang sebesar 3,19% dan Tegal sebesar 5,83%.

14 10
10 7\ s :
10
8 = Surakarta 6
6 —— Nasional R 4 g mtm
4 5 A, oy —VH
: - Q_/f»\]\/\/\
0 0 "W \Y

14 71001 4 7101 4 7 10 2 14 71031 4 71001 4 7 10

2007 ‘ 2008 ‘ 2009 ‘ 2007 2008 2009

Sumber : BPS Surakarta, data diolah Sumber : BPS Surakarta, data diolah

Grafik 2.1. Inflasi Kota Surakarta dan Grafik 2.2. Perkembangan Inflasi
Nasional (yoy) Kota Surakarta
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2.2. INFLASI MENURUT KELOMPOK BARANG DAN JASA

Perkembangan inflasi semesteran (sts) menurut kelompok barang dan jasa selama
semester -2009 mengalami kenaikan dibanding semester 1-2009, namun masih dalam
level yang relatif rendah. Inflasi tertinggi terjadi pada kelompok makanan jadi,
minuman, rokok dan tembakau sebesar 2,95%, sedangkan inflasi terendah terjadi
pada kelompok transpor, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,31%.
Dibandingkan dengan semester 1-2009 peningkatan laju inflasi terjadi pada kelompok
makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau, kelompok sandang, kelompok
pendidikan, rekreasi dan olah raga serta kelompok transpor, komunikasi dan jasa

keuangan (Tabel 2.1.)

Tabel 2.1. Inflasi Semesteran (sts) di Kota Surakarta
Menurut Kelompok Barang dan Jasa (%)

2007 2008 2009
No. Kelompok Smt.l Smt.ll Smt.| Smt.ll Smt.l Smt.ll
(sts) (sts) (sts) (sts) (sts) (sts)
1 | Bahan Makanan 005 | 59 | 833 | 119 | 430 | 187
2 Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakau 091 0.24 2.47 1,23 2,62 2.95
3 Perumahan, Air, Listrik, Gas & Bahan Bakar 1,26 1,59 413 7.45 1,60 0,57
4 | Sandang 092 | 287 | 121 | 174 | o034 | 038
5 | Kesehatan 1,06 | 151 200 | 456 1,75 | 045
6 Pendidikan, Rekreasi dan Olah Raga 016 2.07 023 1,59 0,20 1,58
7 Transpor, Komunikasi dan Jasa Keuangan 1,61 0,47 922 4,65 -4,60 031
UMUM 0,84 2,42 5,00 1,87 1,25 1,36

Sumber :BPS Kota Surakarta, data diolah

Kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau merupakan kelompok
yang mengalami inflasi tertinggi, sekaligus merupakan kelompok yang memberikan
andil inflasi terbesar. Sumbangan inflasi dari kelompok makanan jadi, minuman, rokok
dan tembakau mencapai 0,58%. Sumbangan inflasi kedua terbesar berasal dari
kelompok bahan makanan, yang menyumbang sebesar 0,40%. Adapun lima kelompok

lainnya menyumbang inflasi kurang dari 0,20%
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Grafik 2.3. Inflasi dan Andil Inflasi Menurut
Kelompok Barang dan Jasa Semester 11-2009
Kota Surakarta (sts)

a. Kelompok Bahan Makanan

Inflasi kelompok bahan makanan pada semester 11-2009 menunjukkan
penurunan laju inflasi yang cukup signifikan dibandingkan semester 1-2009 yaitu dari
4,30% (sts) menjadi 1,87% (sts). Penurunan laju inflasi kelompok bahan makanan
didorong oleh penurunan harga hampir di seluruh subkelompok di kelompok bahan
makanan kecuali subkelompok buah-buahan dan subkelompok bumbu-bumbuan.
Subkelompok bumbu-bumbuan menjadi subkelompok yang mengalami inflasi
tertinggi, sekaligus merupakan subkelompok yang memberikan andil inflasi terbesar.
Pada semester 11-2009 inflasi subkelompok bumbu-bumbuan mencapai 22,00% (sts)
meningkat tajam dibanding semester 1-2009 yang hanya mencapai 1,88% (sts).
Dengan inflasi sebesar 22,00% (sts) subkelompok bumbu-bumbuan memberikan
sumbangan inflasi sebesar 0,38%. Kenaikan inflasi subkelompok bumbu-bumbuan ini
dipicu oleh kenaikan harga cabe merah, cabe rawit, bawang merah dan bawang putih
yang disebabkan oleh persediaan barang di pasar menurun akibat cuaca yang kurang
mendukung di daerah penghasil komoditas yang mengakibatkan panen kurang
berhasil serta diikuti meningkatnya kebutuhan masyarakat pada bulan puasa dan hari
raya Idul Fitri. Sementara itu, subkelompok lainnya yang memberikan andil inflasi yang
cukup besar adalah subkelompok padi-padian, umbi-umbian dan hasil-hasilnya.
Meskipun inflasi subkelompok padi-padian, umbi-umbian dan hasil-hasilnya mengalami
penurunan dibanding semester [-2009 yaitu dari 4,93% menjadi 3,53%, namun

andilnya terhadap inflasi kelompok bahan makanan masih cukup besar yakni mencapai
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0,23%. Kenaikan harga beras tertinggi terjadi di bulan Desember 2009, hal ini terkait

dengan siklus panen, mengingat bulan Desember — Januari merupakan masa paceklik.

B Andil Inflasi  ® Inflasi
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7,00 — Lemak dan minyak
6,00 e \ -7,88 y
5,00 // \\ 22,00Bumbu- bumbuan
A
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2,00 // \V/ N\ Kacang - kacangan
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. / 8,0 Sayur - sayuran
stsl | stsll | stsl | stsll | stsl | stsll ‘ Telur, susu dan hasil-hasilnya
3,15 |kan Diawetkan
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Grafik 2.4. Inflasi Semesteran (sts) Kelompok Grafik 2.5. Andil Inflasi Semester 11-2009
Bahan Makanan (%) Menurut Subkelompok Kelompok
Bahan Makanan (%)
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Grafik 2.6. Perkembangan Harga Rata- Grafik 2.7. Perkembangan Harga Rata-
Rata Mingguan (M) Cabe Merah & Cabe Rata Mingguan (M) Beras (Rp)
Rawit (Rp)

b. Kelompok Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakau

Seperti yang telah disebutkan di atas, kelompok makanan jadi, minuman, rokok
dan tembakau pada semester [I-2009 merupakan kelompok dengan inflasi tertinggi
sekaligus memberikan sumbangan inflasi terbesar dalam pembentukan inflasi di Kota
Surakarta. Inflasi kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau pada
semester [1-2009 sebesar 2,95% meningkat dibandingkan dengan semester [-2009
sebesar 2,65%. Berdasarkan subkelompok pada kelompok ini, subkelompok minuman

yang tidak beralkohol mencatat inflasi tertinggi sekaligus memberikan sumbangan
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inflasi terbesar. Inflasi subkelompok minuman yang tidak beralkohol pada semester II-
2009 tercatat sebesar 11,68% naik dibandingkan semester [-2009 sebesar 9,68%.
Dengan inflasi yang mencapai 11,68% subkelompok minuman yang tidak beralkohol
memberikan andil inflasi sebesar 0,44%. Penyebab utama naiknya inflasi subkelompok
minuman yang tidak beralkohol terutama disebabkan oleh berkurangnya pasokan gula
di pasaran disaat permintaan meningkat akibat kebutuhan masyarakat pada bulan
puasa dan hari raya Idul Fitri yang berakibat pada naiknya harga gula. Naiknya harga
gula di pasaran tersebut diakibatkan kenaikan harga gula di pasar internasional yang
mempengaruhi harga gula di dalam negeri, mengingat pasokan gula di dalam negeri
sebagian disuplai oleh gula impor sehingga perubahan harga gula di pasar
internasional turut mempengaruhi harga gula di dalam negeri. Meningkatnya harga
gula di pasar internasional salah satunya disebabkan oleh menurunnya suplai gula dari
negara penghasil gula terbesar ke 2 di dunia yaitu India yang mengalami penurunan

produksi karena cuaca yang tidak bersahabat.

3,50 m Andil Inflasi ~ mInflasi
3,00
2,50 /\ — Tembakau dan minuman | 0,10
2.00 / beralkohol
1,00 Minuman yang tidak
0,50 \\// beralkohol 11,68
sts| | stsll | sts| | stsll | stsl | stsll ‘ Makanan Jadi
2007 ‘ 2008 ‘ 2009 ‘ )
Sumber : BPS Kota Surakarta, data diolah

Sumber : BPS Kota Surakarta, data diolah

Grafik 2.8. Inflasi Semesteran (sts) Grafik 2.9. Andil Inflasi Semester 11-2009
Kelompok Makanan Jadi, Minuman, Menurut Subkelompok Kelompok
Rokok & Tembakau (%) Makanan Jadi, Minuman, Rokok &

Tembakau (%)
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Grafik 2.10. Perkembangan Harga Grafik 2.11. Perkembangan Harga
Mingguan Gula SHS/Gula Kristal Putih (Rp) Gula di Pasar Dunia
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c. Kelompok Perumahan, Listrik, Air, Gas dan Bahan Bakar

Inflasi kelompok perumahan, listrik, air, gas dan bahan bakar pada semester II-
2009 mengalami penurunan dibandingkan semester [-2009 yaitu dari 1,69% (sts)
menjadi 0,57% (sts). Sementara itu, andil inflasi kelompok perumahan, listrik, air, gas
dan bahan bakar pada semester 11-2009 mencapai 0,13% (sts). Tidak adanya kebijakan
pemerintah pusat maupun daerah terkait dengan penetapan tarif baru atas tarif listrik,

PDAM dan bahan bakar turut memberikan dampak atas menurunnya inflasi pada

kelompok ini.
8,00 m Andil Inflasi u Inflasi
7,00 A
6,00 // \\ Penyelenggaraan
5,00 7/ \ rumahtangga
4,00 7 \
3,00 7 \ Perlengkapan
2,00 rumahtangga 2,09
1,00 — Nl

_ Bahan bakar, penerangan

dan air
sts| | stsll | stsl | stsll | stsl | stsll
Biaya tempat tinggal
2007 2008 2009

Sumber : BPS Kota Surakarta, diolah
Sumber : BPS Kota Surakarta, diolah

Grafik 2.12. Inflasi Semesteran (sts) Grafik 2.13. Andil Inflasi Semester 11-2009 Menurut
Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas & Subkelompok Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas &
Bahan Bakar (%) Bahan Bakar (%)

d. Kelompok Sandang

Inflasi kelompok sandang selama semester 11-2009 memperlihatkan tren relatif
stabil dibandingkan semesterl-2009. Hal ini terlihat dari kenaikan inflasi yang relatif
rendah dibanding semester [-2009, yaitu dari 0,34% (sts) menjadi 0,38% (sts).
Kenaikan inflasi kelompok sandang pada semester 11-2009 terutama disumbangkan
oleh subkelompok sandang laki-laki, terkait dengan meningkatnya permintaan selama
hari raya Idul Fitri. Inflasi subkelompok sandang laki-laki tersebut mengalami kenaikan
0,26% menjadi 1,01%. Meskipun mengalami kenaikan inflasi subkelompok sandang
laki-laki memberikan sumbangan inflasi yang tidak terlalu signifikan yakni sebesar
0,01%.
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Grafik 2.14. Inflasi Semesteran (sts)

Kelompok Sandang (%) Grafik 2.15. Andil Inflasi Semester 11-2009
Menurut Subkelompok Kelompok Sandang (%)

e. Kelompok Kesehatan

Inflasi kelompok kesehatan pada semester 11-2009 menunjukkan perkembangan
yang melambat dibanding semester [-2009 yaitu dari 1,75% (sts) menjadi 0,45% (sts).
Subkelompok perawatan jasmani dan kosmetika memberikan andil terbesar dalam
penurunan inflasi kelompok kesehatan. Inflasi subkelompok perawatan jasmani dan
kosmetika pada semester [I-2009 mengalami penurunan dibanding periode semester |-
2009 yakni dari 3,47% (sts) menjadi 0,64% (sts).

5,00
m Andil Inflasi = Inflasi
4,00 / \
3.00 Perawatan jasmani dan 0,01
/ \ kosmetika 0,64
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1.00 / \ Jasa perawatan jasmani 888
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Sumber : BPS Kota Surakarta, data diolah Sumber : BPS Kota Surakarta, data diolah

Grafik 2.16. Inflasi Semesteran (sts) Grafik 2.17. Andil Inflasi Semester 11-2009
Kelompok Kesehatan (%0) Menurut Subkelompok Kelompok Kesehatan (%)

f. Kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Olah Raga
Inflasi kelompok pendidikan, rekreasi dan olah raga selama semester II-
2009 mengalami kenaikan dibanding semester 1-2009 yaitu dari 0,20% (sts)

menjadi 1,58% (sts). Kenaikan inflasi kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga
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pada periode semester 1I-2009 terkait faktor musiman yaitu dimulainya pergantian
tahun ajaran baru yang terjadi pada bulan Juli untuk Sekolah Dasar (SD) dan bulan
Agustus untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA). Sementara itu, penyumbang inflasi terbesar kelompok pendidikan,
rekreasi, dan olahraga pada semester 1-2009 adalah subkelompok jasa pendidikan
sebesar 2,42%.
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Grafik 2.18. Inflasi Semesteran (sts) Grafik 2.19. Andil Inflasi Semester 11-2009
Kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Menurut Subkelompok Kelompok Pendidikan,
Olahraga (%) Rekreasi dan Olahraga (%)

Kelompok Transpor, Komunikasi & Jasa Keuangan

Kelompok transpor, komunikasi & jasa keuangan pada semester [-2009
mengalami kenaikan inflasi dibanding semester 1-2009, namun masih relatif
rendah yaitu dari -4,60% (sts) menjadi 0,31% (sts). Dari sisi andil inflasi, inflasi
kelompok transpor, komunikasi & jasa keuangan memberikan andil yang rendah
yaitu 0,05%. Kenaikan inflasi kelompok transpor, komunikasi dan jasa keuangan
pada semester [-2009 terjadi pada bulan Juli 2009 sebesar 0,45% (sts) dan
September 2009 sebesar 0,55% (sts). Penyebab inflasi bulan Juli 2010 adalah
kenaikan tarif kereta api dan tarif angkutan umum non ekonomi yang berkaitan
dengan masa liburan anak sekolah. Sedangkan, untuk bulan September 2009
terutama disebabkan oleh kenaikan tarif tuslah angkutan lebaran yaitu angkutan
Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) maupun Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP).
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Grafik 2.20. Inflasi Semesteran (sts) Grafik 2.21. Andil Inflasi Semester 11-2009
Kelompok Transpor, Komunikasi dan Menurut Subkelompok Kelompok Transpor,
Jasa Keuangan (%) Komunikasi dan Jasa Keuangan (%)
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RINGKASAN EKSEKUTIF PENBLITIAN
ANALISSRANTAI NILAI TERHADAP 3 KOMODITAS
PENYUMBANG INFLAS TERBESAR DI KOTA SURAKARTA

Inflasi Kota Surakarta pada beberapa tahun terakhir selalu di bawah inflasi
Nasional maupun Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian terakhir mengenai
pengukuran inflasi inti (KBI Solo, 2009) menghasilkan dekomposisi inflasi Kota
Surakarta adalah 53,80% merupakan inflasi inti dan 46,20% merupakan inflasi
non-inti. Dengan demikian meskipun laju inflasi Kota Surakarta relatif tergolong
rendah, namun dengan komposisi inflasi non-inti sebesar 46,20%, artinya masih
ada ruang bagi terjadinya penurunan inflasi lebih lanjut.

Pada penelitian di atas telah diidentifikasi komoditas-komoditas penyumbang
inflasi terbesar, yang dilihat dari sisi sumbangannya maupun frekuensinya. Melalui
komoditas-komoditas tersebut pada penelitian ini ingin dilihat lebih jauh faktor-
faktor yang menyebabkan besarnya sumbangan komoditas tersebut terhadap laju
inflasi di Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode Analisis Rantai Nilai,
metode ini digunakan untuk melihat peta rantai nilai suatu komoditas, berbagai
pelaku yang terlibat dan peranannya dalam pembentukan harga.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menggambarkan peta rantai nilai, melakukan
penilaian secara kuantitatif dan melakukan analisis ekonomi rantai nilai terhadap 3
komoditas yang paling sering memberikan sumbangan inflasi terbesar di Kota
Surakarta, yaitu: beras, cabe merah dan daging ayam ras; (2) memperoleh informasi
mengenai mekanisme dan perilaku pembentukan harga dari setiap operator dalam
rantai nilai komoditas-komoditas tersebut; (3) mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan harga terhadap komoditas-komoditas tersebut; (4)
mengetahui prioritas tujuan program masing-masing instansi Pemerintah Daerah
yang diharapkan dapat berperan dalam Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa letak Kota Surakarta yang strategis,
berada di tengah-tengah daerah penghasil komoditas pertanian dan didukung oleh
sarana transportasi dan komunikasi yang bagus, baik berupa jalan maupun alat
angkut yang memadai sangat mendukung relatif rendahnya inflasi di Kota
Surakarta, sehingga rantai nilai yang terbentuk pada ketiga komoditas yang diteliti

relatif pendek. Dari peta rantai nilai yang berhasil digambarkan memperlihatkan




bahwa masing-masing pelaku dalam rantai nilai ketiga komoditas tersebut memiliki
kontribusi yang cukup bervariasi dalam penguasaan margin harga. Hal menarik dalam
penelitian ini adalah petani/peternak ternyata memiliki penguasaan margin harga
yang relatif besar. Hal ini sesuai dengan risiko yang dihadapi para petani dan
peternak. Secara umum dapat disimpulkan bahwa distribusi penguasaan margin
harga oleh para pelaku pada peta rantai nilai komoditas beras, daging ayam ras dan
cabe merah cukup adil, atau sebanding dengan tingkat risiko yang dihadapi masing-
masing pelaku. Hal ini mengindikasikan pula bahwa persaingan antar pelaku dalam
ketiga komoditas berlangsung cukup fair.

Perilaku cenderung untuk menaikkan harga pada tiap tahunnya cukup banyak
dilakukan oleh para pelaku dalam rantai nilai, terutama dilakukan oleh pedagang
perantara, khususnya pada komoditas cabe merah dan beras. Rata-rata mereka
menaikkan harga sebesar 5% dibandingkan harga tahun sebelumnya. Metode
penentuan harga oleh pelaku-pelaku dalam ketiga rantai nilai relatif homogen, yaitu
berdasarkan perhitungan biaya langsung plus marjin keuntungan yang bervariasi.
Terkait dengan biaya produksi yang paling diperhitungkan dalam penetapan harga
jual, ranking-nya berturut-turut yaitu: biaya bahan baku/input (32,37%), disusul
besarnya margin keuntungan (28,78%), distribusi komoditas (15,11%), biaya
overhead (12,23%) dan biaya tenaga kerja (10,79%). Meskipun dengan series data
yang terbatas, dapat disimpulkan pula adanya indikasi mismatch antara jumlah
kebutuhan komoditas di Kota Surakarta dengan jumlah pasokan komoditas. Indikasi
itu ditemukan untuk komoditas beras dan cabe merah.

Perhatian Pemerintah Kota Surakarta akan terciptanya stabilitas harga telah
diberikan melalui program-program yang dijalankan oleh SKPD terkait. Hal ini
tercermin dari program-program yang dilaksanakan oleh Kantor Ketahanan Pangan,
Bappeda, Disnakertrans, Disperidagkop dan Bakorwil. Oleh karena itu, keberadaan
TPID Kota Surakarta merupakan langkah yang tepat. Untuk itu diperlukan koordinasi
dan pembagian peran yang jelas dalam memberikan kontribusinya.

Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya program-program atau himbauan
dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) maupun Bank Indonesia kepada produsen
dan distributor untuk menghilangkan perilaku ekspektasi inflasi. Selain itu, juga perlu
dibangun database komoditas yang antara lain mencakup produksi, permintaan, harga

dan distribusi melalui pasar-pasar yang ada di Kota Surakarta.
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3.1. PERKEMBANGAN PERBANKAN

Kinerja perbankan (Bank Umum dan BPR) di wilayah Eks Karesidenan Surakarta
pada semester [I-2009 secara umum mengalami perkembangan yang cukup baik. Hal
ini tercermin dari semakin membaiknya indikator-indikator utama kinerja perbankan
yaitu total aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), outstanding kredit, Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan Non Performing Loan (NPL) gross.

Tabel 3.1. Perkembangan Indikator Utama Perbankan (Bank Umum dan BPR)
Wilayah Eks Karesidenan Surakarta (Miliar Rp)

. 2007 2008 2009 Growth (%)
Indikator
Smt.! Smtll = Smtl  Smtll  Smt.| Smt.ll yoy

1. Total Aset 17.501 | 19.848 | 21.384 | 23.221 | 24.421 26.367 7,97 13,55

2. DPK 14.489 | 15.880 | 16.583 | 18.090 | 19.244 | 20.941 8,82 15,76
a. Giro 2.522 2491 | 2.822 2431 | 2.882 2.952 2,42 21,43
b. Tabungan 6.618 | 8.123 | 8.124 | 9.061 | 9.229 10.799 | 17,00 19,17
c. Deposito 5348 | 5.267 | 5.637 6.598 | 7.132 7.191 0,82 8,98

3. Kredit 12.533 | 14.219 | 16.087 | 17.387 | 18.673 | 20.447 9,50 17,60

4. LDR (%) 86,50 | 8954 | 97,01 | 96,11 | 97,03 97,64 - -

5. NPL gross (%) 5,80 3,95 3,75 2,94 4,68 3,94 - -

Sumber: Bank Indonesia

Total aset perbankan di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester II-
2009 tumbuh sebesar 7,97% (semester to semester/sts) atau 13,55% (year on
year/yoy) menjadi sebesar Rp26,37 triliun. Secara semesteran pertumbuhan tersebut
meningkat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 5,17% (sts),
namun secara tahunan sedikit melambat dibandingkan semester sebelumnya yang
tumbuh sebesar 14,20% (yoy).

Pertumbuhan positif total aset tersebut terutama berasal dari meningkatnya DPK
perbankan pada semester 11-2009 sebesar 8,82% (sts) atau 15,76% (yoy) menjadi
sebesar Rp20,94 triliun. Sejalan dengan perkembangan pertumbuhan aset,
pertumbuhan DPK secara semesteran meningkat dibandingkan semester sebelumnya
yang tumbuh sebesar 6,38% (sts), namun secara tahunan sedikit melambat

dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 16,05% (yoy).
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Dilihat dari pertumbuhannya, simpanan giro mengalami pertumbuhan tertinggi

sebesar 21,43% (yoy), diikuti simpanan tabungan dan deposito yang tumbuh masing-
masing sebesar 19,17% (yoy) dan 8,98% (yoy). Dengan pertumbuhan tersebut, posisi
simpanan giro di perbankan pada semester 11-2009 menjadi sebesar Rp2,95 triliun

dengan pangsa sebesar 14,10% dari total DPK. Sementara itu, posisi tabungan

menjadi sebesar Rp10,80 triliun dengan pangsa mencapai 51,57%, sedangkan posisi

deposito menjadi sebesar Rp7,19 triliun dengan pangsa sebesar 34,34%.
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Grafik 3.4. Komposisi DPK Perbankan

Semester [1-2009

Outstanding kredit yang disalurkan perbankan di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta pada semester [-2009 tumbuh sebesar 9,50% (sts) atau 17,60% (yoy)

menjadi sebesar Rp20,45 triliun. Pertumbuhan outstanding kredit perbankan tersebut
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meningkat dibandingkan semester sebelumnya, baik secara semesteran yang tumbuh
sebesar 7,39% (sts) maupun secara tahunan yang tumbuh sebesar 16,07% (yoy).

Peningkatan pertumbuhan outstanding kredit perbankan tersebut terutama
berasal dari pesatnya penyaluran kredit modal kerja yang tumbuh sebesar 20,01%
(yoy), diikuti kredit investasi dan konsumsi yang tumbuh masing-masing sebesar
15,60% (yoy) dan 13,58% (yoy). Dengan pertumbuhan tersebut, outstanding kredit
modal kerja menjadi sebesar Rp12,41 triliun dengan pangsa kredit mencapai 57,90%.
Sementara itu, outstanding kredit investasi menjadi sebesar Rp1,93 triliun dengan
pangsa kredit sebesar 9,02% dan outstanding kredit konsumsi menjadi sebesar Rp6,10
triliun dengan pangsa kredit sebesar 28,48%.

Dilihat menurut sektor ekonomi, kredit perbankan di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta paling banyak disalurkan untuk membiayai aktivitas usaha di sektor
perdagangan, hotel dan restoran mencapai Rp7,42 triliun dengan pangsa sebesar
36,28% dari total kredit, diikuti sektor perindustrian mencapai Rp5,00 triliun dengan
pangsa sebesar 24,47%, sektor jasa dunia usaha mencapai Rp695 miliar dengan
pangsa sebesar 3,40% dan sektor pertanian mencapai Rp620 miliar dengan pangsa
sebesar 3,03%. Untuk sektor ekonomi yang lain masing-masing mempunyai pangsa
berkisar antara 0,10% hingga 1,03%.

0,10%

0,69%
3,40%
0,33%

1,03%

m Pertanian m Pertambangan m Perindustrian

| Listrik, Gas & Air m Konstruksi m Perdag, Htl & Rest
Pengangkut & Kom Jasa Dunia Ush Jasa Sos Masy
Lain-lain

Sumber: Bank Indonesia

Grafik 3.5. Komposisi Kredit Perbankan Menurut Sektor
Ekonomi Semester 11-2009
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Pertumbuhan outstanding kredit dan DPK yang baik dari waktu ke waktu
menjadikan fungsi intermediasi perbankan stabil berjalan baik. Hal ini tercermin dari
indikator LDR yang selalu berada pada level tinggi, pada semester 1-2009 sebesar

97,64% sedikit meningkat dibandingkan semester sebelumnya.
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Grafik 3.6. Perkembangan LDR Grafik 3.7. Perkembangan NPL-Gross
Perbankan Perbankan

Semakin membaiknya fungsi intermediasi perbankan diikuti dengan kualitas
kredit yang semakin baik pula, tercermin dari indikator NPL gross pada semester [1-2009
sebesar 3,94% lebih baik dibandingkan semester sebelumnya sebesar 4,68%. Dilihat
menurut sektor ekonomi, sektor ekonomi yang mengalami peningkatan kualitas kredit
paling signifikan adalah sektor perindustrian, dengan NPL gross yang menurun cukup
signifikan meskipun masih berada pada level yang cukup tinggi, dari sebesar 9,60%
pada semester 1-2009 menjadi sebesar 7,20% pada semester 11-2009. Selanjutnya
sektor konstruksi dengan NPL gross menurun dari sebesar 6,25% pada semester 1-2009
menjadi sebesar 5,50% pada semester 11-2009. Untuk sektor ekonomi yang lain, NPL
gross masing-masing sektor pada semester 1I-2009 berkisar antara 0,17% hingga
3,59%.
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Grafik 3.8. Perkembangan NPL-Gross Perbankan Menurut
Sektor Ekonomi

3.2. PERKEMBANGAN BANK UMUM

Jumlah jaringan kantor Bank Umum secara keseluruhan mengalami
peningkatan, dari 333 kantor pada semester [1-2008, 369 kantor pada semester 1-2009
dan 370 kantor pada semester 11-2009. Dari jumlah tersebut, pada akhir semester II-
2009 terdapat sebanyak 58 kantor cabang, 205 kantor cabang pembantu dan 107
kantor kas. Sedangkan untuk jumlah Anjungan Tunai Mandiri (ATM), bertambah dari
sebanyak 338 unit pada semester 11-2008, 419 unit pada semester [-2009 dan 435 unit
pada semester 11-2009.

Seiring dengan bertambahnya jumlah jaringan kantor, kinerja Bank Umum juga
menunjukkan perkembangan yang cukup baik, tercermin dari indikator-indikator
utama perbankan yang mengalami pertumbuhan positif antara lain total aset, DPK dan
outstanding kredit. Tingkat intermediasi dan kualitas kredit Bank Umum juga
menunjukkan kondisi yang semakin baik, tercermin dari indikator LDR yang meningkat

dan NPL gross yang menurun.
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Tabel 3.2. Perkembangan Indikator Utama Bank Umum
Wilayah Eks Karesidenan Surakarta (Miliar Rp)

) 2007 | 2008 2009 Growth (%)
Indikator
Smtl Smtll | Smt.l | Smtd  Smtl  Smtll sts yoy

1. Total Aset 16.009 | 18.219 | 19.661 | 21.417 | 22.490 | 24.288 7,99 | 1340
2. DPK 13.460 | 14.803 | 15.433 | 16.886 | 17.915 | 19.522 8,97 | 1561

a. Giro 2522 | 2491 | 2822 | 2431 | 2.882| 2952 242 | 2143

b.Tabungan | 6.231| 7.660 | 7.649 | 8.526 | 8.663 | 10.152 | 17,18 | 19,07

c. Deposito 4707 | 4653 | 4.963| 5.929 | 6.369 | 6.419 0,77 8,25
3. Kredit 11.300 | 12.929 | 14.684 | 15.923 | 17.025 | 18.749 | 1013 | 17,75
4. LDR (%) 83,96 | 87,34 | 9515| 9430 | 9503 | 96,04 - -
5. NPL gross (%) 4,90 3,07 3,04 2,32 4,20 3,45 - -

Sumber: Bank Indonesia

Total aset Bank Umum pada semester 11-2009 tumbuh sebesar 7,99% (sts) atau
13,40% (yoy) menjadi sebesar Rp24,29 triliun. Secara semesteran, pertumbuhan total
aset Bank Umum ini meningkat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 5,01%
(sts), namun secara tahunan menunjukkan perlambatan dibandingkan semester
sebelumnya sebesar 14,39% (yoy). Dilihat menurut kelompok bank, komposisi aset
antara Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional hampir sama, dengan
pangsa terbesar terdapat pada Bank Umum Pemerintah mencapai 54,16%. Bank
Umum Swasta Nasional memiliki pangsa sebesar 44,57%, sementara Bank Asing dan

Campuran memiliki pangsa sebesar 1,26%.
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Grafik 3.10. Komposisi Aset Bank
Grafik 3.9. Perkembangan Total Aset Umum Menurut Kelompok Bank
Bank Umum Semester 11-2009

3.2.1. Penghimpunan Dana Masyarakat
Pertumbuhan total aset Bank Umum yang cukup tinggi pada semester 11-2009
terutama berasal dari meningkatnya DPK sebesar 8,97% (sts) atau 15,61% (yoy)
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menjadi sebesar Rp19,52 triliun. Secara semesteran pertumbuhan DPK ini meningkat
dibandingkan semester sebelumnya yang sebesar 6,09% (sts), nhamun secara tahunan
melambat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 16,08% (yoy). Di antara
komponen-komponen DPK Bank Umum, simpanan giro mengalami pertumbuhan
tertinggi sebesar 21,43% (yoy) menjadi sebesar Rp2,95 triliun meningkat dibandingkan
semester sebelumnya sebesar 2,14% (yoy), sementara simpanan tabungan tumbuh
sebesar 19,07% (yoy) menjadi sebesar Rpl10,15 triliun meningkat dibandingkan
semester sebelumnya sebesar 13,26% (yoy), sedangkan simpanan deposito tumbuh
sebesar 8,25% (yoy) menjadi sebesar Rp6,42 triliun melambat dibandingkan semester
sebelumnya sebesar 28,34% (yoy). Dengan pertumbuhan tersebut, simpanan
tabungan memegang pangsa terbesar dalam pembentukan DPK sebesar 52,00%,
simpanan deposito mempunyai pangsa sebesar 32,88% dan simpanan giro
mempunyai pangsa sebesar 15,12%.

Pertumbuhan yang cukup tinggi pada simpanan giro dan tabungan
mengindikasikan bahwa aktivitas bisnis dan kondisi ekonomi di wilayah Eks
Karesidenan Surakarta meningkat. Di sisi lain, perlambatan pertumbuhan pada
simpanan deposito mengindikasikan bahwa terdapat sarana investasi lain, baik dalam
dunia usaha maupun investasi finansial lainnya, yang lebih menarik dibandingkan
deposito. Hal ini terkait dengan membaiknya kondisi ekonomi sehingga persepsi risiko
dalam dunia usaha maupun investasi finansial lainnya cenderung menurun.

Dilihat menurut kelompok bank, pangsa terbesar pembentukan DPK terdapat
pada Bank Umum Pemerintah sebesar 52,01%. Hampir sama dengan angka tersebut,
Bank Umum Swasta Nasional memiliki pangsa sebesar 46,51%, sementara Bank Umum
Asing dan Campuran memiliki pangsa sebesar 1,48%. Sementara itu dilihat menurut
jenis nasabah, nasabah perorangan menyumbang porsi tertinggi dalam pembentukan
DPK sebesar 84,93%, kemudian diikuti oleh perusahaan swasta sebesar 5,91%,
Pemerintah Daerah sebesar 2,53%, serta yayasan dan badan sosial sebesar 2,01%.
Untuk sumbangan dari jenis nasabah yang lain masing-masing berkisar antara 0,17%
hingga 0,78%.
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3.2.2. Risiko Likuiditas

Pengelolaan likuiditas yang baik terlihat dari kemampuan suatu bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perkembangan likuiditas Bank Umum dapat
dilihat dari indikator cash ratio yang merupakan penjumlahan dari kas, penempatan
pada Bank Indonesia dan penempatan pada bank lain dibandingkan dengan DPK. Cash
ratio Bank Umum di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada posisi semester [1-2009
sebesar 4,94% meningkat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 4,56%, namun
masih lebih rendah dibandingkan kondisi pada akhir tahun 2008 sebesar 6,38%.
Peningkatan cash ratio secara semesteran tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
Bank Umum untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, seperti penarikan
simpanan oleh nasabah cenderung meningkat.

Di sisi lain, struktur DPK Bank Umum di wilayah Eks Karesidenan Surakarta
didominasi oleh jenis simpanan jangka pendek. Hal ini tercermin dari relatif tingginya
pangsa tabungan dalam pembentukan DPK mencapai 52,00% meningkat
dibandingkan semester sebelumnya dengan pangsa sebesar 48,36%. Hal ini
menunjukkan bahwa Bank Umum mengandalkan sumber pendanaan jangka pendek
dengan cost of fund yang relatif murah. Jenis simpanan yang lain, deposito mempunyai
pangsa sebesar 32,88% menurun dibandingkan semester sebelumnya dengan pangsa
sebesar 35,55%, sementara giro mempunyai pangsa sebesar 15,12% menurun
dibandingkan semester sebelumnya dengan pangsa sebesar 16,09%.

Dominasi dana jangka pendek juga dapat dilihat pada struktur simpanan

deposito. Sebesar 98,89% simpanan deposito merupakan deposito dalam jangka
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waktu satu tahun atau kurang, sementara porsi deposito dengan jangka waktu lebih
dari satu tahun sebesar 1,11%.

Kondisi tersebut berimplikasi pada penyaluran kredit Bank Umum yang
didominasi oleh kredit modal kerja yang pada umumnya bersifat jangka pendek
dibandingkan dengan kredit investasi yang pada umumnya bersifat jangka panjang.
Pangsa kredit modal kerja pada semester [-2009 mencapai 61,84%, sementara kredit
investasi mempunyai pangsa 9,40%. Adapun kredit konsumsi mempunyai pangsa
sebesar 28,76%.
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Grafik 3.13. Perkembangan Cash Ratio Grafik 3.14. Struktur Deposito
Bank Umum Bank Umum Semester 11-2009

3.2.3. Penyaluran Kredit

Outstanding kredit yang disalurkan Bank Umum di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta pada semester 11-2009 tumbuh sebesar 10,13% (sts) atau 17,75% (yoy)
menjadi sebesar Rpl18,75 triliun. Pertumbuhan outstanding kredit Bank Umum ini
meningkat dibandingkan semester sebelumnya baik secara semesteran maupun
tahunan masing-masing sebesar 6,92% (sts) dan 15,94% (yoy). Meningkatnya
pertumbuhan outstanding kredit Bank Umum pada semester 1I-2009 terutama berasal
dari meningkatnya permintaan kredit untuk keperluan modal kerja dengan tumbuh
sebesar 20,39% (yoy) menjadi sebesar Rp11,59 triliun. Pertumbuhan outstanding
kredit modal kerja ini meningkat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 15,61%
(yoy). Sementara itu, outstanding kredit investasi tumbuh sebesar 16,57% (yoy)
menjadi sebesar Rp1,76 triliun melambat dibandingkan semester sebelumnya sebesar

21,36% (yoy). Sedangkan outstanding kredit konsumsi tumbuh sebesar 12,80% (yoy)
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menjadi sebesar Rp5,39 triliun melambat dibandingkan semester sebelumnya sebesar

15,03% (yoy).
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Grafik 3.15. Perkembangan
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Grafik 3.16. Perkembangan Kredit
Bank Umum Menurut Jenis Penggunaan

Meningkatnya pertumbuhan kredit modal kerja mengindikasikan bahwa kondisi

dunia usaha sudah mulai terlepas dari dampak krisis keuangan global yang melanda

dunia pada akhir tahun 2008 karena negara-negara tujuan ekspor sudah melewati

proses recovery. Selain itu, kebijakan pemerintah melalui stimulus fiskal dan kebijakan

moneter dengan menurunkan suku bunga kebijakan Bl rate secara bertahap dan

konsisten selama 2009 juga diperkirakan mempunyai pengaruh signifikan dalam proses

recovery dunia usaha domestik. Dengan penurunan Bl rate, spread antara biaya bunga

DPK dengan pendapatan bunga dari penanaman pada PUAB dan SBI cenderung

semakin menipis, sehingga mendorong perbankan meningkatkan penyaluran kredit

untuk mempertahankan tingkat laba.
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Tabel 3.3. Penyaluran Kredit Modal Kerja Bank Umum Menurut Sektor Ekonomi
(Miliar Rp)

Smt.lI-07 | Smt.I-08 Smt.ll-08 Smt.I-09

1 | Pertanian 814 814 701 605 563 499 499
2 | Pertambangan 1 1 1 2 30 33 32
3 | Industri 2.239 2.239 2.466 3.358 3.518 3.740 | 4.329
4 | Listrik, Gas & Air 1 1 3 3 3 16 15
5 | Konstruksi 90 90 92 155 139 168 163
6 | Perdag, Htl & Rest 2.919 2.919 3.267 4,228 4,715 5.356 | 5.948
7 Pengangkut & Kom 21 21 18 27 32 32 41
8 | Jasa Dunia Ush 226 226 258 422 483 470 465
9 | Jasa Sos Masy 36 36 37 47 47 55 37
10 | Lain-lain 147 147 128 212 100 105 64

Total KMK 6.495 ‘ 6.495 10.473

Sumber: Bank Indonesia

Dilihat menurut sektor ekonomi, outstanding kredit yang disalurkan Bank
Umum didominasi oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran (PHR) mencapai
Rp6,79 triliun dengan pangsa sebesar 36,23% dari total outstanding kredit Bank
Umum, diikuti sektor perindustrian mencapai Rp4,97 triliun dengan pangsa sebesar
26,50%, sektor jasa dunia usaha mencapai Rp543 miliar dengan pangsa sebesar
2,90% dan sektor pertanian mencapai Rp513 miliar dengan pangsa sebesar 2,74%.
Untuk sektor ekonomi yang lain masing-masing mempunyai pangsa berkisar antara
0,11% hingga 1,04%.

Pangsa outstanding kredit sektor PHR yang cukup tinggi tidak terlepas dari
pertumbuhannya yang signifikan pada semester [1-2009 sebesar 27,47% (yoy)
meskipun melambat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar
28,88% (yoy). Sementara itu, sektor perindustrian tumbuh sebesar 19,27% (yoy)
meningkat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 10,61% (yoy). Di
sisi lain, sektor jasa dunia usaha dan sektor pertanian menunjukkan penurunan

outstanding kredit masing-masing sebesar 6,41% (yoy) dan 11,10% (yoy).
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Sumber: Bank Indonesia

Grafik 3.17. Komposisi Kredit Bank Umum Menurut Sektor
Ekonomi Semester 11-2009

Dilihat menurut kelompok bank, sebesar 61,75% dari outstanding kredit Bank
Umum disalurkan oleh Bank Umum Pemerintah, menurun dibandingkan semester
sebelumnya sebesar 63,65%. Sementara itu, Bank Umum Swasta Nasional
menyalurkan sebesar 37,88% meningkat dibandingkan semester sebelumnya sebesar
35,84%, sedangkan bank asing dan campuran menyalurkan sebesar 0,37% menurun
dibandingkan semester sebelumnya sebesar 0,52%.

Dengan pertumbuhan outstanding kredit yang lebih tinggi daripada
pertumbuhan DPK menjadikan rasio kredit terhadap DPK, yaitu LDR meningkat masing-
masing dari sebesar 94,30% dan 95,03% pada semester 11-2008 dan semester 1-2009
menjadi sebesar 96,04% pada semester 11-2009, yang dapat diartikan bahwa fungsi

intermediasi Bank Umum telah berjalan dengan baik.
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Sumber: Bank Indonesia

Grafik 3.18. Perkembangan LDR Bank Umum
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3.2.4. Risiko Kredit

Peningkatan LDR Bank Umum di atas diikuti dengan kualitas kredit yang
semakin baik, tercermin dari indikator NPL gross Bank Umum pada semester 11-2009
sebesar 3,45% lebih baik dibandingkan semester [-2009 yang sebesar 4,20%
meskipun masih lebih tinggi dibandingkan semester 11-2008 yang sebesar 2,32%.

Dilihat menurut sektor ekonomi, hampir seluruh sektor ekonomi (kecuali sektor
listrik, gas dan air) mengalami perbaikan kualitas kredit sebagaimana tercermin dari
penurunan NPL gross pada semester 11-2009. Penurunan NPL gross terbesar terjadi
pada sektor industri dari sebesar 9,59% pada semester [-2009 menjadi sebesar 7,16%
pada semester 11-2009, diikuti sektor konstruksi dengan NPL gross menurun dari

sebesar 6,44% pada semester I-2009 menjadi sebesar 5,87% pada semester 11-2009.
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Sumber: Bank Indonesia - Sumber: Bank Indonesia
Grafik 3.19. Perkembangan NPL gross Grafik 3.20. Perkembangan Kredit dan
Bank Umum Menurut Sektor Ekonomi NPL gross Bank Umum

Tabel 3.4. NPL gross Bank Umum Menurut Sektor Ekonomi (%)
\[e} Sektor Ekonomi Smt.ll-06 | Smt.-07 = Smt.ll-07 Smt.l-08 Smt.I-08 Smt.I-09 Smt.lI-09

1 | Pertanian 1,83 2,22 2,24 2,23 1,16 2,00 1,96
2 | Pertambangan 5,65 1,46 0,00 0,00 0,08 0,27 0,21
3 | Industri 12,02 10,63 4,01 3,94 3,72 9,59 7,16
4 | Listrik, Gas & Air 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,34
5 | Konstruksi 1,38 0,74 7,00 6,10 1,09 6,44 5,87
6 | Perdag, Htl & Rest 3,44 4,11 3,72 4,06 2,66 3,03 2,79
7 | Pengangkut & Kom 4,53 6,79 3,21 3,33 0,26 0,73 0,17
8 | Jasa Dunia Ush 0,77 1,54 2,09 1,32 1,05 1,56 1,27
9 | Jasa Sos Masy 0,85 1,46 0,84 1,60 0,99 0,97 0,62
10 | Lain-lain 2,44 2,19 1,80 1,46 1,15 1,58 1,31

NPL gross BU
Sumber: Bank Indonesia
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Sementara itu dilihat menurut jenis penggunaan, NPL gross Bank Umum untuk
kredit modal kerja mengalami penurunan terbesar, dari sebesar 5,75% pada semester
[-2009 menjadi sebesar 4,70% pada semester [1-2009, diikuti kredit investasi dengan
NPL gross menurun dari sebesar 2,72% pada semester 1-2009 menjadi sebesar 2,08%
pada semester 11-2009, sedangkan NPL gross kredit konsumsi menurun dari sebesar

1,40% pada semester 1-2009 menjadi sebesar 1,21% pada semester 11-2009.

Tabel 3.5. NPL gross Kredit Modal Kerja Menurut Sektor Ekonomi (%0)

M Sektor Ekonomi Smt.lI-07 Smt.I-08 Smt.ll-08 Smt.I-09 Smt.lI-09
1 | Pertanian 1,52 2,02 2,05 2,03 1,18 2,11 1,97
2 | Pertambangan 0,00 1,46 0,00 0,00 0,10 0,00 0,00
3 | Industri 11,84 11,01 4,47 4,20 3,88 10,76 7,70
4 | Listrik, Gas & Air 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,48
5 | Konstruksi 1,48 0,85 8,10 7,07 1,23 7,24 6,91
6 | Perdag, Htl & Rest 3,55 3,99 3,69 4,16 2,50 2,96 3,01
7 | Pengangkut & Kom 5,18 7,04 2,67 3,32 0,39 1,08 0,23
8 | Jasa Dunia Ush 0,73 1,53 1,82 1,11 0,93 1,42 0,90
9 | Jasa Sos Masy 0,59 2,11 1,41 3,95 2,21 1,85 1,70
10 | Lain-lain 1,21 1,47 1,14 1,25 4,74 10,20 9,38

NPL gross KMK

Sumber: Bank Indonesia

Dari ketiga jenis penggunaan kredit, kredit modal kerja mempunyai NPL gross
tertinggi. Sementara, menurut sektor ekonomi, NPL gross kredit modal kerja tertinggi
terjadi pada sektor industri sebesar 7,70% menurun dibandingkan semester
sebelumnya sebesar 10,76%, disusul sektor konstruksi dengan NPL gross sebesar
6,91% menurun dibandingkan semester sebelumnya sebesar 7,24%, dan sektor PHR
dengan NPL gross sebesar 3,01% meningkat dibandingkan semester sebelumnya
sebesar 2,96%. Untuk sektor ekonomi yang lain cenderung mempunyai NPL gross
yang lebih rendah masing-masing berkisar antara 0,00% hingga 1,97%.

Menurunnya NPL gross pada semester [-2009 diperkirakan antara lain
disebabkan kondisi dunia usaha yang membaik dan pulih setelah terkena imbas krisis
ekonomi global sejak semester 11-2008. Hal ini menjadikan kemampuan debitur untuk
memenuhi kewajibannya terhadap perbankan meningkat karena arus dana dari

perputaran usaha menjadi lebih lancar.
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3.3. PERKEMBANGAN BANK PERKREDITAN RAKYAT

Kantor pusat BPR di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester 11-2009
sebanyak 87 kantor bertambah dibandingkan semester 1-2009 sebanyak 86 kantor,
tetapi sama dengan semester 1I-2008 sebanyak 87 kantor. Hal ini karena ada
penambahan 1 kantor pusat BPR Syariah (BPRS) di Kabupaten Klaten.

Secara keseluruhan, kinerja BPR di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada
semester 1-2009 mengalami perkembangan yang semakin baik, tercermin dari
indikator total aset, DPK dan outstanding kredit yang tumbuh meningkat dibandingkan
semester sebelumnya. Selain itu, tingkat intermediasi (LDR) dan kualitas kredit (NPL

gross) juga menunjukkan perbaikan.

Tabel 3.6. Perkembangan Indikator BPR
Wilayah Eks Karesidenan Surakarta (Miliar Rp)

2007 | 2008 2009

indikator smtl | Smtll  Smtl!  Smtil  Smtl  Smtl
1. Total Aset 1.492 | 1.629 | 1.722| 1.803 | 1.930 | 2.079 | 7.71| 1530
2. DPK 1.029 | 1.077 | 1.150 | 1.205| 1.329| 1.419| 6.76| 17,79
a. Tabungan 387 463 475 536 566 647 | 14,27 | 20,75
b. Deposito 641 | 614 | 675 660 | 763| 772| 1.19]| 1541
3. Kredit 1233 | 1.289 | 1.403| 1.465| 1.648| 1.698| 3,06 | 1504
4. LDR (%) 119.83 | 119.74 | 122,06 | 121,57 | 123,96 | 119,67 - -
5 NPLgross (%) | 14,03 | 12,74 | 1117 | 9.74| 968| 934

Sumber: Bank Indonesia

Total aset BPR pada semester [I-2009 sebesar Rp2,08 triliun atau tumbuh 7,71%
(sts) atau 15,30% (yoy). Pertumbuhan total aset ini meningkat dibandingkan semester
sebelumnya sebesar 7,05% (sts) atau 12,08% (yoy). Peningkatan total aset ini terutama
disebabkan meningkatnya DPK sebesar 6,76% (sts) atau 17,79% (yoy) menjadi sebesar
Rpl,42 triliun. Secara semesteran pertumbuhan DPK ini melambat dibandingkan
semester sebelumnya sebesar 10,33% (sts), namun secara tahunan pertumbuhan DPK
ini meningkat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 15,62% (yoy).

Peningkatan DPK tersebut terutama berasal dari simpanan tabungan yang
tumbuh 14,27% (sts) atau 20,75% (yoy) menjadi sebesar Rp647 miliar. Pertumbuhan
tabungan ini meningkat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 5,67% (sts) atau
19,15% (yoy). Sementara itu, simpanan deposito tumbuh sebesar 1,19% (sts) atau
15,41% (yoy) menjadi sebesar Rp772 miliar. Secara semesteran pertumbuhan deposito

ini melambat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 14,06% (sts), namun secara
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tahunan pertumbuhan deposito ini meningkat dibandingkan semester sebelumnya
sebesar 13,14% (yoy).

Di sisi lain, outstanding kredit yang disalurkan BPR di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta tumbuh sebesar 3,06% (sts) atau 15,94% (yoy) menjadi sebesar Rpl,70
triliun. Pertumbuhan tersebut melambat dibandingkan semester sebelumnya sebesar
12,50% (sts) atau 17,42% (yoy). Melambatnya pertumbuhan outstanding kredit ini
terutama dipengaruhi oleh rendahnya permintaan kredit untuk keperluan investasi
yang pada semester [I-2009 tumbuh sebesar 6,45% (yoy) menjadi sebesar Rp171 miliar
melambat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 15,15% (yoy). Pertumbuhan
outstanding kredit modal kerja juga melambat dari 16,57% (yoy) pada semester [-2009
menjadi 14,84% (yoy) pada semester 11-2009 dengan outstanding kredit modal kerja
mencapai Rp817 miliar. Sementara itu, pertumbuhan outstanding kredit konsumsi
meningkat dari 19,02% (yoy) pada semester [-2009 menjadi 19,83% (yoy) pada
semester 11-2009 dengan outstanding kredit konsumsi mencapai Rp711 miliar.

Pertumbuhan DPK vyang lebih tinggi dibandingkan outstanding kredit
menjadikan LDR BPR sedikit menurun dari masing-masing sebesar 121,57% dan
123,96% pada semester [1-2008 dan semester 1-2009 menjadi sebesar 119,67% pada
semester 11-2009. Angka LDR di atas 100% menunjukkan bahwa dana BPR yang
dihimpun dari masyarakat seluruhnya dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit, bahkan BPR menggunakan dana linkage program dan sebagian modalnya untuk

penyaluran kredit.
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Grafik 3.21. Perkembangan Indikator
Utama BPR

Growth yoy Kredit

Sumber: Bank Indonesia

Grafik 3.22. Perkembangan LDR dan
NPL-Gross BPR
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Kualitas kredit BPR pada semester [1-2009 menunjukkan perbaikan, tercermin
dari menurunnya NPL gross BPR dari masing-masing sebesar 9,74% dan 9,68% pada
semester 11-2008 dan semester 1-2009 menjadi sebesar 9,34% pada semester 11-2009.
Meskipun masih cukup tinggi, dari waktu ke waktu angka NPL gross BPR menunjukkan
trend yang menurun secara konsisten. Ke depan, dengan membaiknya kondisi
perekonomian, trend ini diharapkan terus berlangsung sehingga NPL gross BPR menjadi
lebih rendah.

3.4. PERKEMBANGAN PERBANKAN SYARIAH

Jumlah jaringan kantor perbankan syariah di wilayah Eks Karesidenan Surakarta
pada semester 1I-2009 sebanyak 37 kantor, bertambah dibandingkan semester 11-2008
sebanyak 32 kantor dan semester [-2009 sebanyak 36 kantor. Dari 37 kantor
perbankan syariah pada semester [1-2009 terdiri dari 4 Kantor Cabang Bank Umum
Syariah, 4 Unit Usaha Syariah Bank Umum, 19 Kantor Cabang Pembantu Bank Umum
Syariah, 5 Kantor Kas Bank Umum Syariah dan 5 Kantor Pusat BPR syariah. Dengan
jumlah jaringan kantor yang masih terbatas, perbankan syariah mampu menunjukkan
perkembangan yang pesat, tercermin dari indikator-indikator utama maupun share-nya

terhadap perbankan secara keseluruhan yang meningkat dari waktu ke waktu.

Tabel 3.7. Perkembangan Indikator Utama Perbankan Syariah
Wilayah Eks Karesidenan Surakarta (Miliar Rp)

. 2007 | 2008 | 2009 Growth (%)
Indikator
Smt.| Smtdl Smtl sSmtil  Smtl Smt.ll sts
1. Total Aset 456 525 625 784 952 1.170 | 22,82 | 49,21
2. DPK 326 415 471 506 638 757 | 18,71 | 49,54
a. Giro 25 33 39 32 49 45 -7,23 | 43,92
b. Tabungan 155 205 240 275 313 384 | 22,72 | 39,52
c. Deposito 146 177 192 200 276 328 | 18,77 | 64,24
3. Pembiayaan 393 490 563 710 842 998 | 18,52 | 40,50
4. FDR (%) 120,55 | 118,07 | 119,47 | 140,21 | 131,94 | 131,73 - -
5. NPF-Gross (%) 2,80 6,75 7,11 4,05 3,84 2,49 - -

Sumber: Bank Indonesia

Total aset perbankan syariah di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada
semester 11-2009 mencapai Rp1,17 triliun, tumbuh sebesar 22,82% (sts) atau 49,21%

(yoy). Secara semesteran, pertumbuhan total aset ini meningkat dibandingkan semester
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sebelumnya yang tumbuh sebesar 21,48% (sts), namun secara tahunan pertumbuhan
total aset ini melambat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 52,40% (yoy).

Di sisi lain, DPK perbankan syariah pada semester 11-2009 mencapai Rp757
miliar, tumbuh sebesar 18,71% (sts) atau 49,54% (yoy). Secara semesteran,
pertumbuhan DPK ini melambat dibandingkan semester sebelumnya sebesar 25,97%
(sts), namun secara tahunan pertumbuhan DPK ini meningkat dibandingkan semester
sebelumnya sebesar 35,42% (yoy). Meningkatnya pertumbuhan DPK secara tahunan
ini terutama berasal dari tingginya pertumbuhan deposito sebesar 64,24% (yoy)
menjadi sebesar Rp328 miliar. Sementara itu, giro tumbuh 43,92% (yoy) menjadi

sebesar Rp45 miliar dan tabungan tumbuh 39,52% (yoy) menjadi sebesar Rp384 miliar.
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Grafik 3.23. Perkembangan Indikator Grafik 3.24. Perkembangan FDR dan
Utama Perbankan Syariah NPF-Gross Perbankan Syariah

Pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta pada posisi semester 1I-2009 mencapai Rp998 miliar, tumbuh sebesar
18,52% (sts) atau 40,50% (yoy) atau melambat dibandingkan pertumbuhan pada
semester sebelumnya sebesar 18,54% (sts) atau 49,56% (yoy). Melambatnya
pembiayaan perbankan syariah ini terutama berasal dari melambatnya pembiayaan
untuk keperluan konsumsi, dengan pertumbuhan pada semester 11-2009 sebesar
17,19% (yoy) lebih rendah dibandingkan pertumbuhan pada semester sebelumnya
sebesar 36,58% (yoy). Sementara itu, pertumbuhan pembiayaan untuk modal kerja

dan investasi juga melambat dengan pertumbuhan pada semester 11-2009 masing-
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masing sebesar 54,13% (yoy) dan 25,23% (yoy) lebih rendah dibandingkan
pertumbuhan pada semester sebelumnya masing-masing sebesar 59,84% (yoy) dan
28,29% (yoy).

Pertumbuhan penghimpunan DPK yang lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan
pembiayaan menjadikan indikator tingkat intermediasi perbankan syariah, Financing to
Deposit Ratio (FDR) sedikit menurun dari sebesar 131,94% pada semester 1-2009
menjadi sebesar 131,73% pada semester 11-2009. Angka LDR di atas 100%
menunjukkan bahwa dana perbankan syariah yang dihimpun dari masyarakat
seluruhnya dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, bahkan
perbankan syariah menggunakan sebagian modalnya sendiri untuk melakukan
pembiayaan.

Dengan tingkat intermediasi yang cukup tinggi, perbankan syariah tetap mampu
menjaga kualitas pembiayaannya dalam kondisi yang semakin baik, tercermin dari
indikator Non Performing Financing (NPF) gross sebesar 2,49% lebih baik dibandingkan
semester 11-2008 sebesar 4,05% maupun semester [-2009 sebesar 3,84%.

Perkembangan indikator-indikator utama perbankan syariah yang tumbuh lebih
tinggi dibandingkan perbankan secara umum menjadikan perbankan syariah
mempunyai peran yang semakin besar dalam industri perbankan di wilayah Eks
Karesidenan Surakarta. Pangsa total aset, DPK dan pembiayaan perbankan syariah
terhadap perbankan pada semester [I-2009 berturut-turut sebesar 4,44%, 3,62% dan
4,88% meningkat dibandingkan semester sebelumnya berturut-turut sebesar 3,90%,
3,32% dan 4,51%.

Tabel 3.8. Pangsa Indikator Utama Perbankan Syariah Terhadap Perbankan
Wilayah Eks Karesidenan Surakarta (%0)

: 2006 2007 2008 2009

Indikator
Smt! | Smtil  Smtl  Smtll  Smtl | Smtll  Smtl  Smtll

1. Total Aset 2,02 2,25 2,61 2,65 2,92 3,38 390 | 444

2. DPK 1,71 1,96 2,25 2,61 2,84 2,80 332| 362

a. Giro 0,82 0,89 0,99 1,32 1,38 1,30 1,70 | 1,54

b. Tabungan 1,98 2,18 2,34 2,52 2,95 3,04 339 | 356

c. Deposito 1,80 2,20 2,73 3,36 3,41 3,03 387 | 456

3. Pembiayaan 2,42 2,69 3,14 3,45 3,50 4,08 4,51 4,88

Sumber: Bank Indonesia
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3.5. PERKEMBANGAN KREDIT MIKRO, KECIL DAN MENENGAH

Jumlah debitur kredit Mikro, Kecil dan Menengah (MKM) di wilayah Eks
Karesidenan Surakarta pada semester [I-2009 mencapai 618.701 rekening, menurun
9,56% (sts) atau meningkat 8,68% (yoy). Peningkatan jumlah debitur kredit MKM ini
lebih rendah dibandingkan semester sebelumnya yang meningkat sebesar 20,17% (sts)
atau 19,25% (yoy).

Meskipun perkembangan jumlah debitur menunjukkan perlambatan, di sisi lain
outstanding kredit MKM perbankan mampu tumbuh sebesar 9,05% (sts) atau 16,51%
(yoy) meningkat dibandingkan semester sebelumnya yang tumbuh sebesar 6,84% (sts)
atau 13,51% (yoy). Dengan pertumbuhan tersebut, outstanding kredit MKM pada
semester 11-2009 mencapai Rp14,96 triliun. Meskipun masih mendominasi penyaluran
kredit di wilayah Eks Karesidenan Surakarta, pertumbuhan outstanding kredit MKM
tersebut masih lebih rendah dibandingkan total kredit perbankan yang tumbuh sebesar
9,50% (sts) atau 17,60% (yoy) sehingga pangsa kredit MKM terhadap total kredit
perbankan sedikit menurun dari sebesar 73,47% pada semester 1-2009 menjadi
sebesar 73,17% pada semester 11-2009. Dilihat lebih jauh, penurunan pangsa ini sudah
mulai terjadi pada periode-periode sebelumnya dan cenderung mempunyai trend yang

selalu menurun dari waktu ke waktu.

Tabel 3.9. Perkembangan Kredit MKM
Wilayah Eks Karesidenan Surakarta (Miliar Rp)

2007 2008 2009 Growth

Indikator

Smt.ll Smt.| Smt.l Smt.| Smt.ll sts
1. Kredit MKM Perbankan 10.941 | 12.087 | 12.842 | 13.720 | 14961 | 9,05 | 16,51
2. Kredit MKM Bank Umum 9.651 10.684 11.377 12.072 13.263 9,87 | 16,58

a. Mikro 3.583 3.797 3.838 4.106 4.236 | 3,18 | 10,38
b. Kecil 3.117 3.588 4.123 4.519 5.109 | 13,06 | 23,92
c. Menengah 2.951 3.299 3.416 3.448 3.918 | 13,65 | 14,69

3. Jumlah Debitur Kredit
MKM Perbankan (Rekening)

4. Pangsa Kredit MKM Thd
Total Kredit Perbankan (%0)

Sumber: Bank Indonesia

546.069 | 398.925 | 568.639 | 684.113 | 618.701 | -9,56 | 8,68

76,95 75,13 73,86 73,47 73,17 - -

Dari total kredit MKM yang disalurkan oleh perbankan di wilayah Eks
Karesidenan Surakarta, kredit MKM Bank Umum pada semester 1I-2009 mencapai
Rp13,26 triliun dengan pangsa sebesar 88,65% meningkat dibandingkan semester
sebelumnya dengan pangsa sebesar 87,99%. Kredit MKM Bank Umum tersebut paling

banyak disalurkan dalam skala kredit kecil dengan pangsa mencapai 38,52% atau
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sebesar Rp5,11 triliun, diikuti skala kredit mikro dan kredit menengah masing-masing
dengan pangsa sebesar 31,94% dan 29,54% dengan nominal kredit masing-masing

sebesar Rp4,24 triliun dan Rp3,92 triliun.
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Kualitas kredit MKM di wilayah Eks Karesidenan Surakarta tetap terjaga dalam
kondisi baik, tercermin dari indikator NPL gross kredit MKM yang relatif rendah sebesar
3,06% pada semester 1I-2009 lebih baik dibandingkan semester sebelumnya yang
sebesar 3,27%, meskipun masih lebih tinggi dibandingkan semester 11-2008 yang
sebesar 2,83%. NPL gross kredit MKM ini lebih kecil dibandingkan NPL gross total
kredit perbankan sebesar 3,94%.

Sementara itu, penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang merupakan bagian
dari kredit MKM menunjukkan perkembangan yang kurang menggembirakan,
menurun sebesar 40,80% (sts) atau 52,44% (yoy) menjadi sebesar Rpl06 miliar.
Penurunan outstanding KUR ini disebabkan menurunnya jumlah debitur pada semester
[1-2009 sebesar 31,79% (sts) atau 39,18% (yoy) menjadi sebanyak 33.558 rekening.

Menurunnya penyaluran KUR tidak terlepas dari adanya perubahan ketentuan
KUR mengenai perubahan plafon KUR dari sebelumnya maksimal sebesar Rp500 juta
untuk setiap UMKM-K menjadi sebesar Rp5 juta dan hanya diberikan kepada debitur
baru. Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam penyaluran KUR adalah adanya
anggapan di masyarakat yang memandang KUR merupakan kredit bantuan Pemerintah

yang tidak perlu dikembalikan sehingga menyebabkan ketidakdisiplinan debitur untuk
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melunasi kewajibannya, serta kurangnya sosialisasi sehingga sebagian masyarakat
masih mempunyai persepsi bahwa KUR mengharuskan adanya agunan.

KUR adalah kredit/pembiayaan kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan
Koperasi (UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang didukung
fasilitas penjaminan untuk usaha produktif dengan sejumlah bank pelaksana sebagai
penyedia dan penyalur dana. Adapun UMKM-K yang dapat menerima fasilitas

penjaminan adalah usaha produktif yang feasible namun belum bankable.
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KEUANGAN DAERAH

4.1. GAMBARAN UMUM

Secara umum target Pendapatan Daerah dalam APBD Kabupaten/Kota di
seluruh wilayah Eks Karesidenan Surakarta tahun 2009 mengalami peningkatan
sebesar 2,71% dibandingkan tahun sebelumnya, namun realisasi APBD untuk pos
tersebut pada semester [-2009 mengalami penurunan sebesar 4,52% dibandingkan
dengan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Penurunan ini diakibatkan
penurunan realisasi Dana Perimbangan dan Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah.

Demikian juga target Belanja Daerah dalam APBD Kabupaten/Kota di seluruh
wilayah Eks Karesidenan Surakarta tahun 2009 mengalami sedikit peningkatan sebesar
0,58% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini terjadi akibat adanya
peningkatan target Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung yang berasal dari
komponen belanja pegawai. Namun demikian, realisasi Belanja Daerah pada semester
[I-2009 mengalami penurunan sebesar 9,01% dibandingkan dengan periode yang
sama tahun sebelumnya (yoy). Dengan realisasi pendapatan daerah sebesar 5.716,86
miliar, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/Kota di seluruh
wilayah Eks Karesidenan Surakarta tahun 2009 mencatat defisit sebesar Rp31,08 miliar,
kondisi ini membaik dibandingkan dengan defisit APBD tahun 2008 yang mencapai
Rp127,25 miliar.

4.2. APBD 2009

APBD tahun 2009 Kabupaten/Kota di wilayah Eks Karesidenan Surakarta
mengalami kenaikan pada pos Pendapatan Daerah dibandingkan dengan tahun
sebelumnya atau meningkat 2,71%. Demikian juga Belanja Daerah mengalami sedikit
kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 0,58%.

Peningkatan Pendapatan Daerah pada APBD 2009 terdapat pada pos
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan, masing—masing sebesar
Rp478,88 miliar dan Rp4.683,21 miliar atau meningkat sebesar 19,12% dan 3,48%

dari tahun sebelumnya.
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Pos Belanja Daerah pada APBD 2009 mengalami sedikit kenaikan yakni sebesar
0,58% dari tahun sebelumnya atau sebesar Rp6.162,24 miliar. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh peningkatan pos Belanja Tidak Langsung pada komponen belanja
pegawai serta belanja hibah masing—masing sebesar Rp3.761,87 miliar dan Rp359,48

miliar atau naik masing- masing sebesar 8,28% dan 378,10% dari tahun sebelumnya.
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4.000,00 B Pendapatan Asli Daerah
2 3.000,00 ® Dana Perimbangan
€
2.000,00 . .
& Lain - Lain Pendapatan Daerah
1.000,00 yang Sah
0,00
2007 2008
Sumber: DPPKAD Surakarta, BPKD Sragen, BPKD Klaten, DPPKAD Boyolali,
DPPKAD Sukoharjo, DPPKAD Karanganyar dan DPPKAD Wonogiri (Unaudited)
Grafik 4.1.Perkembangan APBD
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Grafik 4.2. Pendapatan Asli Daerah
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4.2.1. REALISASI PENDAPATAN APBD 2009

Realisasi Pendapatan Daerah dalam APBD 2009 untuk Kabupaten/Kota di
wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester 11-2009 mencapai Rp2.957,27 miliar
atau 52,34% dari target 2009. Realisasi ini mengalami penurunan sebesar 4,52%
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Realisasi terbesar
masih terdapat pada pos Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah mencapai Rp441,95
miliar (90,58%b) diikuti oleh Pendapatan Asli Daerah yang terealisasi sebesar Rp257,22
miliar (52,34%), dan Dana Perimbangan yang terealisasi sebesar Rp2.258,11 miliar
(48,22%).

Pada pos PAD sumber pendapatan terbesar terdapat pada komponen Lain-lain
Pendapatan Asli Daerah yang Sah yang terealisasi sebesar Rp83,70 miliar (61,62%o)
diikuti oleh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang masing-masing terealisasi sebesar
Rp82,04 miliar dan Rp81,15 miliar. Untuk komponen Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan memberikan kontribusi 4,01% dari total PAD atau terealisasi
sebesar Rp10,32 miliar.

Pada pos Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah kontribusi terbesar berasal dari
Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya, Dana Penyesuaian
dan Otonomi Khusus, dan Pendapatan Lainnya yang masing-masing terealisasi sebesar
Rp211,74 miliar, Rp 109,81 miliar, dan Rp54,06 miliar.

Secara keseluruhan realisasi Pendapatan Daerah pada tahun 2009
Kabupaten/Kota di wilayah Eks Karesidenan Surakarta sebesar Rp5.716,86 miliar atau
meningkat sebesar 1,69% dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar
Rp5.621,92 miliar. Dibandingkan dengan APBD 2009, realisasi Pendapatan Daerah
tahun 2009 mencapai 101,18% dari target yang ditetapkan, sedikit lebih rendah dari
realisasi tahun 2008 yang mencapai 102,20% dari target yang ditetapkan.

Sumber pendapatan yang signifikan berasal dari Dana Alokasi Umum (DAU)
sebesar 69,21%. Sedangkan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk
pendapatan daerah hanya sebesar 8,33%. Masih kecilnya kontribusi PAD dalam
menyumbang pendapatan daerah dikarenakan pendapatan dari pajak daerah dan
retribusi daerah yang masih rendah. Untuk meningkatkan PAD, diharapkan pemerintah
daerah dapat menciptakan iklim usaha yang kondusif untuk mendorong dunia usaha

menjadi lebih berkembang sehingga PAD dapat meningkat.
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Tabel 4.1 Pencapaian Realisasi Pendapatan (Miliar Rp)

PENDAPATAN DAERAH 5.501,12 | 3.097,31 5.621,92 102,20% | 5.650,01 2.957,27 | 5.716,86 101,18%

Pendapatan Asli Daerah 402,01 229,20 438,78 109,15% 478,88 257,22 476,00 99,40%
Pajak Daerah 123,08 73,62 133,35 108,35% 139,86 82,04 149,80 107,11%
Retribusi Daerah 173,89 95,51 177,51 102,08% 172,37 81,15 162,21 94,11%
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang

Dipisahkan 29,84 9,85 26,69 89,44% 30,83 10,32 30,22 98,02%
Lain- lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 75,20 50,23 101,23 134,62% 135,83 83,70 133,76 98,48%
Dana Perimbangan 4.525,89 | 2.423,60 | 4.582,65 101,25% | 4.683,21 | 2.258,11 | 4.711,28 100,60%
Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Non Pajak 244,24 207,98 287,24 117,60% 311,23 253,26 324,06 104,12%
Dana Alokasi Umum 3.903,39 1.971,06 | 3.952,54 101,26% | 3.941,60 1.703,58 | 3.956,85 100,39%
Dana Alokasi Khusus 378,25 244,56 342,87 90,65% 430,38 301,26 430,38 100,00%
Lain - Lain Pendapatan Daerah Yang Sah 573,22 444,51 600,50 104,76% 487,92 441,95 529,58 108,54%
Dana Hibah 70,39 71,89 71,89 102,13% 1,80 18,70 18,70 1038,67%
Dana Darurat 28,12 33,76 33,76 120,06% 0,00 0,00 0,00

Dana Bagi Hasil Pajak Dari Propinsi dan

Pemerintah daerah lainnya 211,37 185,86 249,46 | 118,02% 252,31 211,74 275,78 109,30%
Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus 132,69 69,45 123,43 93,02% 123,90 109,81 121,75 98,27%
Bantuan Keuangan dari Propinsi atau

Pemerintah Daerah Lainnya 88,48 65,03 73,21 82,75% 57,03 47,64 56,40 98,91%
Pendapatan lainnya 42,17 18,52 48,75 115,61% 52,88 54,06 56,96 107,71%

Sumber : DPPKAD Surakarta,BPKD Sragen,BPKD Klaten,DPPKAD Boyolali,DPPKAD Sukoharjo, DPPKAD Karanganyar dan DPPKAD
Wonogiri (Unaudited)

4.2.2. REALISASI PENDAPATAN APBD KABUPATEN/KOTA

Kota Surakarta berhasil merealisasikan pendapatan pada semester 11-2009
sebesar Rp382,42 miliar atau 47,84% dari target tahun 2009. Realisasi ini menurun
12,98% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Dana Perimbangan
masih memberikan kontribusi terbesar pada sumber pendapatan daerah yakni sebesar
68,57% dimana DAU masih memberikan peranan penting dengan prosentase sebesar
69,19% dari total dana perimbangan. Dana Perimbangan terealisasi sebesar Rp262,24
miliar atau menurun 5,70% (yoy). Untuk PAD dan Lain- lain Pendapatan Daerah yang
Sah masing-masing terealisasi sebesar Rp53,62 miliar dan Rp66,56 miliar atau
mengalami penurunan sebesar 0,97% dan 37,94% dibanding periode yang sama
tahun sebelumnya. Selama periode tahun 2009, Kota Surakarta berhasil merealisasikan
Pendapatan Daerah sebesar Rp728,99 miliar atau 91,19% dari target yang ditetapkan
sebesar Rp799,44 miliar.

Kabupaten Sragen berhasil merealisasikan pendapatan pada semester [-2009
sebesar Rp445,02 miliar atau 57,91% dari target tahun 2009. Realisasi ini mengalami
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peningkatan 1,83% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Dana
perimbangan masih memberikan kontribusi terbesar pada sumber pendapatan yakni
sebesar 76,63% dimana DAU masih memberikan peranan penting dengan prosentase
sebesar 80,92% dari total Dana Perimbangan. Dana Perimbangan yang terealisasi
sebesar Rp341,03 miliar atau mengalami peningkatan 2,93% (yoy). Untuk PAD dan
Lain- lain Pendapatan Daerah yang Sah masing- masing terealisasi sebesar Rp41,04
miliar dan Rp62,96 miliar. Realisasi PAD meningkat 17,11% sedangkan realisasi Lain-
lain Pendapatan Daerah yang sah menurun 10,90% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama periode tahun 2009, Kabupaten Sragen
berhasil merealisasikan Pendapatan Daerah sebesar Rp797,64 miliar atau 103,80% dari
target yang ditetapkan sebesar Rp768,40 miliar.

Kabupaten Klaten berhasil merealisasikan pendapatan pada semester 11-2009
sebesar Rp495,94 miliar atau mencapai 50,96% dari target tahun 2009. Realisasi ini
menurun 6,04% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Dana
Perimbangan masih memberikan kontribusi terbesar pada sumber pendapatan yakni
sebesar 77,64% dimana DAU masih memberikan peranan penting dengan prosentase
sebesar 78,58% dari total Dana Perimbangan. Dana Perimbangan yang terealisasi
sebesar Rp385,05 atau mengalami penurunan 14,18% (yoy). Untuk PAD dan Lain- lain
Pendapatan Daerah yang Sah masing- masing terealisasi sebesar Rp26,84 miliar dan
Rp84,05 miliar. Realisasi PAD meningkat 9,63% dan realisasi Lain-lain Pendapatan
Daerah yang Sah meningkat 53,73% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya (yoy). Selama periode tahun 2009, Kabupaten Klaten berhasil
merealisasikan Pendapatan Daerah sebesar Rp992,33 miliar atau 101,97% dari target
yang ditetapkan sebesar Rp973,13 miliar.

Kabupaten Boyolali berhasil merealisasikan pendapatan pada semester 11-2009
Rp427,52 miliar atau mencapai 51,22% dari target tahun 2009. Realisasi ini menurun
0,09% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Dana Perimbangan
masih memberikan kontribusi terbesar pada sumber pendapatan yakni sebesar 75,98%
dimana DAU masih memberikan peranan penting dengan prosentase sebesar 75,17%
dari total Dana Perimbangan. Dana perimbangan yang terealisasi sebesar Rp324,85
miliar atau mengalami penurunan 8,13% (yoy). Untuk PAD dan Lain-lain Pendapatan
Daerah yang Sah masing-masing terealisasi sebesar Rp41,78 miliar dan Rp60,89 miliar.
Realisasi PAD dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah masing—masing meningkat

sebesar 23,17% dan 50,73% dibandingkan dengan periode yang sama tahun
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sebelumnya (yoy). Selama periode tahun 2009, Kabupaten Boyolali berhasil
merealisasikan Pendapatan Daerah sebesar Rp840,15 miliar atau 100,66% dari target
yang ditetapkan sebesar Rp834,60 miliar.

Kabupaten Karanganyar berhasil merealisasikan Pendapatan Daerah pada
semester 11-2009 sebesar Rp401,11 miliar atau mencapai 54,97% dari target tahun
2009. Realisasi ini menurun 4,62% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya (yoy). Dana Perimbangan masih memberikan kontribusi terbesar pada
sumber pendapatan yakni sebesar 75,03% dimana DAU masih memberikan peranan
penting dengan prosentase sebesar 71,67% dari total Dana Perimbangan. Dana
Perimbangan yang terealisasi sebesar Rp300,94 miliar atau mengalami penurunan
5,46% (yoy). Untuk PAD dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah masing- masing
terealisasi sebesar Rp40,21 miliar dan Rp59,96 miliar. Realisasi PAD peningkatan
64,97% sedangkan realisasi Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah mengalami
penurunan 22,99% dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy).
Selama periode tahun 2009, Kabupaten Karanganyar berhasil merealisasikan
Pendapatan Daerah sebesar Rp770,36 miliar atau 105,57% dari target yang ditetapkan
sebesar Rp729,74 miliar.
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Grafik 4.4. Realisasi Pendapatan dalam APBN 2009 Kabupaten/Kota
Eks Karesidenan Surakarta

Kabupaten Wonogiri berhasil merealisasikan pendapatan pada semester 11-2009
sebesar Rp429,14 miliar atau mencapai 51,66% dari target tahun 2009. Realisasi ini
menurun 7,40% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Dana

Perimbangan masih memberikan kontribusi terbesar pada sumber pendapatan yakni
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sebesar 78,38% dimana DAU masih memberikan peranan penting dengan prosentase
sebesar 76,13% dari total Dana Perimbangan. Dana Perimbangan yang terealisasi
sebesar Rp336,37 miliar atau mengalami penurunan 9,79% (yoy). Untuk PAD dan Lain-
lain Pendapatan Daerah yang Sah masing- masing terealisasi sebesar Rp26,85 miliar
dan Rp65,93 miliar. Realisasi PAD mengalami penurunan sebesar 9,95% sedangkan
dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah mengalami peningkatan 8,52%
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama periode
tahun 2009, Kabupaten Wonogiri berhasil merealisasikan Pendapatan Daerah sebesar
Rp854,44 miliar atau 102,85% dari target yang ditetapkan sebesar Rp830,72 miliar.
Kabupaten Sukoharjo berhasil merealisasikan pendapatan pada semester 11-2009
sebesar Rp376,11 miliar atau mencapai 52,68% dari target tahun 2009. Realisasi ini
menurun 1,30% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Dana
Perimbangan masih memberikan kontribusi terbesar pada sumber pendapatan yakni
sebesar 81,79% dimana DAU masih memberikan peranan penting dengan prosentase
sebesar 74,99% dari total Dana Perimbangan. Dana Perimbangan yang terealisasi
sebesar Rp307,63 miliar atau mengalami penurunan 4,08% (yoy). Untuk PAD dan Lain-
lain Pendapatan Daerah yang Sah masing-masing terealisasi sebesar Rp26,87 miliar dan
Rpl11,06 miliar. Realisasi PAD mengalami penurunan 2,00% sedangkan Lain-lain
Pendapatan Daerah yang Sah mengalami peningkatan 26,38% dibandingkan dengan
periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama periode tahun 2009, Kabupaten
Sukoharjo berhasil merealisasikan Pendapatan Daerah sebesar Rp732,95 miliar atau

102,66% dari target yang ditetapkan sebesar Rp713,96 miliar.

4.2.3. REALISASI BELANJA APBD 2009

Realisasi Belanja pemerintah daerah di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada
semester 1-2009 mencapai Rp 3.419,20 miliar atau 55,49% dari target tahun 2009.
Realisasi ini mengalami penurunan sebesar 9,01% dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya. Penurunan Belanja Daerah terjadi pada pos Belanja Langsung yang
terealisasi sebesar Rp1.055,32 miliar atau menurun sebesar 30,86% dibandingkan
periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Penurunan pada pos Belanja Langsung
diakibatkan oleh penurunan Belanja Barang dan Jasa serta Belanja Modal yang masing-
masing terealisasi sebesar Rp466,08 miliar dan Rp455,93 miliar atau menurun sebesar
7,19% dan 51,49% dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya.

Sedangkan komponen Belanja Langsung yang lain yaitu Belanja Pegawai mengalami
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kenaikan sebesar 58,14% dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya
atau berhasil terealisasi sebesar Rp133,31 miliar.

Realisasi Belanja Tidak Langsung mengalami peningkatan sebesar 5,93%
dibanding periode yang sama tahun sebelumnya atau berhasil terealisasi sebesar
Rp2.363,88 miliar. Peningkatan ini berasal dari pos Belanja Hibah, Belanja Bagi Hasil
Kepada Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Daerah, dan Belanja Tak Terduga
yang masing-masing terealisasi sebesar Rp320,85 miliar, Rp30,16 miliar dan Rp4,27
miliar atau meningkat sebesar 1039,14%, 15,74%, dan 103,19% dibandingkan
periode yang sama pada tahun sebelumnya.

Realisasi total Belanja pemerintah di wilayah Eks Karesidenan Surakarta tahun
2009 tercatat sebesar 93,28% atau Rp5.747,94 miliar. Sebagaimana tahun-tahun
sebelumnya, realisasi penyerapan belanja pemerintah daerah kali ini juga belum dapat
maksimal hingga mendekati 100%. Tingkat persentase realisasi belanja tahun 2009
relatif hampir sama dengan tahun 2008 yaitu sebesar 93,83%. Bila dibandingkan
dengan realisasi belanja pada semester sebelumnya, maka realisasi pada semester |-
2009 ini merupakan realisasi yang terbesar selama tahun 2009. Besarnya realisasi
belanja khusus pada semester ini sebesar 55,49%. Fenomena penumpukan realisasi
belanja anggaran pemerintah pada semester terakhir telah menjadi fenomena yang
selalu berulang tiap tahunnya dan terjadi pada hampir seluruh pemerintah daerah.
Oleh karena itu diperlukan suatu komitmen dari pemerintah untuk senantiasa
membuat perencanaan kegiatan yang matang serta terjadwal dengan baik sehingga
tidak terjadi keterlambatan realisasi anggaran.

Realisasi belanja dengan penyerapan yang relatif baik berasal dari Belanja
Pegawai, Belanja Hibah, Belanja Bagi Hasil Kepada Propinsi/Kabupaten/Kota dan
Pemerintah Daerah, serta Belanja Bantuan Keuangan kepada Propinsi/Kabupaten/Kota

dan Pemerintah Daerah.
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Tabel 4.2 Pencapaian Realisasi Belanja (Miliar Rp)

BELANJA DAERAH 6.126,94 | 3.757,89 | 5.749,16 | 93,83% | 6.162,24 | 3.419,20 | 5.747,94 | 93,28%
Belanja Tidak Langsung 4.130,07 | 2.231,47 | 3.975,26 | 96,25% | 4.617,25 | 2.363,88 | 4.388,33 | 95,04%
Belanja Pegawai 3.474,14 | 1.774,04 | 3.399,64 | 97,86% | 3.761,87 | 1.695,83 | 3.576,40 | 95,07%
Belanja Bunga 4,59 1,56 2,67 | 58,18% 3,84 0,96 2,94 | 76,57%
Belanja Subsidi 0,85 0,09 0,11 13,29% 0,57 0,00 0,00 0,00%
Belanja Hibah 75,19 28,17 43,97 | 58,48% 359,48 320,85 349,53 | 97,23%
Belanja Bantuan Sosial 243,65 184,91 224,17 | 92,01% 183,71 121,84 172,68 | 94,00%

Belanja Bagi Hasil Kepada
Propinsi / Kabupaten/Kota

dan Pemerintahan Desa 38,21 26,06 | 36,94 | 9667% | 3166 | 30,16 | 30,27 | 9563%
Belanja Bantuan Keuangan

kepada Propinsi

/Kabupaten/Kota dan

Pemerintahan Desa 272,59 214,54 263,15 96,54% 258,66 192,22 250,57 96,87%
Belanja Tak Terduga 20,84 2,10 4,60 22,09% 17,47 4,27 5,95 34,05%
Belanja Langsung 1.996,87 | 1.526,42 | 1.773,90 88,83% | 1.572,42 | 1.055,32 | 1.359,61 86,47%
Belanja Pegawai 116,74 84,30 94,83 81,23% 202,00 133,31 171,21 84,76%
Belanja Barang dan Jasa 805,55 502,20 677,31 84,08% 728,52 466,08 648,70 89,04%
Belanja Modal 1.074,58 939,92 | 1.001,77 93,22% 641,90 455,93 539,70 84,08%

Sumber : DPPKAD Surakarta,BPKD Sragen,BPKD Klaten,DPPKAD Boyolali,DPPKAD Sukoharjo, DPPKAD Karanganyar dan DPPKAD
Wonogiri (Unauditted)

4.2.4. REALISASI BELANJA KABUPATEN/KOTA

Kota Surakarta merealisasikan belanja pada semester 11-2009 sebesar Rp465,21
miliar atau mencapai 55,21% dari target tahun 2009. Belanja yang direalisasikan terdiri
dari Belanja Tidak Langsung sebesar Rp282,36 miliar yang mengalami peningkatan
sebesar 5,48 dan Belanja Langsung sebesar Rp182,86 miliar yang menurun 25,01%
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama periode tahun 2009,
Kota Surakarta berhasil merealisasikan Belanja Daerah sebesar Rp747,31 miliar atau
88,70% dari target yang ditetapkan sebesar Rp842,54 miliar. Pos belanja dengan
persentase realisasi terbesar adalah Belanja Bantuan Keuangan Kkepada
Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa dengan persentase sebesar 99,96%,
diikuti Belanja Pegawai (98,17%), Belanja Hibah (89,55%), dan Belanja Barang dan
Jasa (88,98%).

Kabupaten Sragen merealisasikan belanja pada semester [-2009 sebesar
Rp432,33 miliar atau mencapai 52,05% dari target tahun 2009. Belanja yang
direalisasikan terdiri dari Belanja Tidak Langsung sebesar Rp291,06 miliar yang
mengalami peningkatan sebesar 9,19% dan Belanja Langsung Rp147,27 miliar yang
mengalami penurunan 39,43% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya

(yoy). Selama periode tahun 2009, Kabupaten Sragen berhasil merealisasikan Belanja
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Daerah sebesar Rp807,79 miliar atau 97,26% dari target yang ditetapkan sebesar
Rp830,53 miliar. Pos belanja dengan persentase realisasi terbesar adalah Belanja Hibah,
Belanja Bagi Hasil kepada Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa dengan
persentase  sebesar 100%, diikuti Belanja Bantuan Keuangan kepada
Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa Belanja Pegawai (99,62%), dan Belanja
Bantuan Sosial (88,98%).

Kabupaten Klaten merealisasikan belanja pada semester [-2009 sebesar
Rp570,52 miliar atau mencapai 55,11% dari target tahun 2009. Belanja yang
direalisasikan terdiri dari Belanja Tidak Langsung sebesar Rp430,01 miliar yang
mengalami peningkatan sebesar 7,09% dan Belanja Langsung Rp140,51 miliar yang
menurun 40,35% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama
periode tahun 2009, Kabupaten Klaten berhasil merealisasikan Belanja Daerah sebesar
Rp981,12 miliar atau 94,77% dari target yang ditetapkan sebesar Rp1.035,25 miliar.
Pos belanja dengan persentase realisasi terbesar adalah Belanja Hibah dengan
persentase sebesar 99,97%, diikuti Belanja Bantuan Sosial (98,00%0), Belanja Bantuan
Keuangan kepada Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa (97,12%), dan
Belanja Pegawai (95,37%).

Kabupaten Boyolali merealisasikan belanja pada semester 11-2009 sebesar
Rp476,22 miliar atau mencapai 53,33% dari target tahun 2009. Belanja yang
direalisasikan terdiri dari Belanja Tidak Langsung sebesar Rp346,56 miliar yang
mengalami peningkatan sebesar 15,88% dan Belanja Langsung Rp129,66 miliar yang
menurun 36,42% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama
periode tahun 2009, Kabupaten Boyolali berhasil merealisasikan Belanja Daerah
sebesar Rp810,99 miliar atau 90,82% dari target yang ditetapkan sebesar Rp892,99
miliar. Pos belanja dengan persentase realisasi terbesar adalah Belanja Tak Terduga
dengan persentase sebesar 396,22%o, diikuti Belanja Bantuan Sosial (98,00%0), Belanja
Hibah (99,05%), Belanja Modal (97,96%), dan Belanja Bantuan Keuangan kepada
Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa (93,14%).

Kabupaten Karanganyar merealisasikan belanja pada semester 11-2009 sebesar
Rp487,04 miliar atau mencapai 59,47% dari target tahun 2009. Belanja yang
direalisasikan terdiri dari Belanja Tidak Langsung sebesar Rp336,74 miliar yang
mengalami penurunan sebesar 13,62% dan Belanja Langsung Rp150,30 miliar yang
menurun 13,53% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama

periode tahun 2009, Kabupaten Karanganyar berhasil merealisasikan Belanja Daerah
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sebesar Rp786,31 miliar atau 96,02% dari target yang ditetapkan sebesar Rp818,94
miliar. Pos belanja dengan persentase realisasi terbesar adalah Belanja Bagi Hasil
kepada Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa dengan persentase sebesar
100%, diikuti Belanja Hibah (99,78%), Belanja Bantuan Keuangan kepada
Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa (98,20%), dan Belanja Pegawai
(97,16%).

Kabupaten Wonogiri merealisasikan belanja pada semester 11-2009 sebesar
Rp578,03 miliar atau mencapai 59% dari target tahun 2009. Belanja yang
direalisasikan terdiri dari Belanja Tidak Langsung sebesar Rp385,92 miliar yang
mengalami peningkatan sebesar 23,23% dan Belanja Langsung Rp192,11 miliar yang
menurun 21,08% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama
periode tahun 2009, Kabupaten Wonogiri berhasil merealisasikan Belanja Daerah
sebesar Rp903,59 miliar atau 92,23% dari target yang ditetapkan sebesar Rp979,69
miliar. Pos belanja dengan persentase realisasi terbesar adalah Belanja Hibah dengan
persentase sebesar 100%, diikuti Belanja Bagi Hasil kepada Propinsi/Kabupaten/Kota
dan Pemerintah Desa (96,53%), Belanja Modal (95,91%), Belanja Bantuan Keuangan
kepada Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa (94,85%b).

Kabupaten Sukoharjo merealisasikan belanja pada semester 11-2009 sebesar
Rp409,84 miliar atau mencapai 53,76% dari target tahun 2009. Belanja yang
direalisasikan terdiri dari Belanja Tidak Langsung sebesar Rp291,23 miliar yang
mengalami penurunan sebesar 0,81% dan Belanja Langsung Rp118,61 miliar yang
menurun 36,42% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy). Selama
periode tahun 2009, Kabupaten Sukoharjo berhasil merealisasikan Belanja Daerah
sebesar Rp710,83 miliar atau 93,25% dari target yang ditetapkan sebesar Rp762,29
miliar. Pos belanja dengan persentase realisasi terbesar adalah Belanja Hibah dengan
persentase sebesar 100%, diikuti Belanja Bantuan Keuangan kepada
Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa (97,93%), Belanja Bagi Hasil kepada
Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa (96,97%), dan Pegawai (94,59%b).
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Grafik 4.5. Realisasi Pendapatan dan Belanja Daerah
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SISTEM PEMBAYARAN

5.1. GAMBARAN UMUM

Dalam rangka mendukung kelancaran aktivitas perekonomian di wilayah Eks
Karesidenan Surakarta, KBI Solo senantiasa mengupayakan kelancaran sistem
pembayaran yang efisien, cepat, aman, dan handal di wilayah kerjanya. Dalam
transaksi tunai, KBI Solo berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan uang kartal di
masyarakat baik dalam nominal yang cukup, jenis pecahan yang sesuai, tepat waktu
dan dalam kondisi layak edar (clean money policy). Sedangkan dalam transaksi non
tunai, KBI Solo selalu berusaha menjaga kelancaran sistem pembayaran yang efektif
melalui penyelenggaraan kliring dan Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-
RTGS).

Pada semester 1I-2009, perkembangan umum sistem pembayaran tunai di
wilayah Eks Karesidenan Surakarta secara tahunan (yoy) mengalami net inflow yang
berarti jumlah uang masuk (inflow) ke KBI Solo lebih besar dari jumlah uang keluar
(outflow) dari KBI Solo. Net inflow pada semester 11-2009 mengalami penurunan
dibandingkan semester sebelumnya sebesar 10,04% dari Rp2.611 miliar menjadi
Rp2.349 miliar. Penurunan tersebut diakibatkan penurunan uang masuk (inflow)
semester [1-2009 sebesar 5,08% dibandingkan semester sebelumnya, dari Rp3,16
triliun menjadi sebesar Rp3 triliun. Sementara itu, nilai dan volume transaksi
pembayaran non tunai bank melalui Kliring maupun Real Time Gross Settlement
(RTGS), di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester 1I-2009 mengalami
peningkatan.

Uang palsu yang tercatat di Kantor Bank Indonesia Solo pada semester 11-2009
mengalami peningkatan dibandingkan dengan semester sebelumnya. KBI Solo
senantiasa terus berupaya menekan peredaran uang palsu ini antara lain dengan

meningkatkan sosialisasi keaslian uang rupiah kepada masyarakat luas.

5.2. PERKEMBANGAN TRANSAKSI PEMBAYARAN NON TUNAI
5.2.1. Transaksi Kliring

Kegiatan sistem pembayaran non tunai melalui sistem kliring pada semester II-
2009 mengalami peningkatan baik secara volume maupun nominal dibandingkan
dengan semester sebelumnya. Hal ini terutama diakibatkan mulai membaiknya
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perekonomian domestik sehingga aktivitas transaksi keuangan mengalami
peningkatan. Secara nominal transaksi kliring mengalami peningkatan sebesar 3,77%
(sts) dari Rp12.487 miliar menjadi Rp 12.958 miliar. Namun, apabila dibandingkan
dengan periode yang sama tahun sebelumnya (yoy) mengalami penurunan sebesar
11,76% yaitu dari Rp14.686 miliar menjadi Rp12.958 miliar.

Sementara itu volume lembar warkat yang dikliringkan juga mengalami
peningkatan sebesar 1,97% dibandingkan semester 1-2009 dari 368.177 lembar
menjadi 375.423 lembar. Jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sebelumnya (yoy) volume warkat juga mengalami penurunan sebesar 11,29% dari
423.195 lembar menjadi 375.423 lembar.

Tabel 5.1. Perkembangan Sistem Pembayaran di Wilayah KBI Solo

B W = e e e

Tunai

Inflow (Rp miliar) 2.705 2.340 2.526 3.193 3.160 3.000 -5,08% -6,06%
Outflow (Rp miliar) 172 978 199 1.237 549 651 18,56% -47,39%
Net Inflow (Rp miliar) 2.533 1.362 2.328 1.956 2.611 2.349 | -10,04% 20,07%
PTTB (Rp miliar) 1.174 597 1.263 1.147 201 838 | 318,04% -26,90%
Non Tunai

Perputaran Kliring

Kliring ( Nominal Rp miliar) 11.238 12.371 13.003 14.686 12.487 12.958 3,77% -11,76%
Rata-rata nominal per hari (Rp miliar) 90 105 107 118 102 106 3,77% -10,32%
Warkat kliring 384.741 | 370.738 385.134 423.195 | 368.177 | 375.423 1,97% -11,29%
Rata-rata lembar per hari (satuan) 3.078 3.142 3.157 3.413 3.018 3.077 1,97% -9,83%

Transaksi RTGS

RTGS Nominal (Rp miliar) 1.623 1.670 3.236 5.389 4.604 7.116 54,56% 32,05%
Sumber : Kantor Bank Indonesia Solo

5.2.2. Transaksi RTGS

Sementara itu untuk penyelesaian transaksi non tunai melalui RTGS pada
semester 11-2009 mengalami peningkatan 54,56% (sts) dengan nilai transaksi sebesar
Rp7.116 miliar. Demikian juga apabila dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sebelumnya (yoy) terjadi peningkatan sebesar 32,05% dari Rp5.389 miliar menjadi
Rp7.116 miliar. Peningkatan transaksi melalui RTGS pada tahun 2009 dikarenakan
peningkatan setoran bank dan pajak.
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Grafik 5.1. Perkembangan Pembayaran Non Tunai di Wilayah KBI Solo
5.3. PERKEMBANGAN TRANSAKSI PEMBAYARAN TUNAI

Perkembangan aliran uang kartal di wilayah KBI Solo mengalami net inflow
karena jumlah uang yang masuk ke Bank Indonesia (inflow) lebih besar dari jumlah
uang yang keluar (outflow). Net inflow pada semester [I-2009 mengalami penurunan
dibandingkan semester sebelumnya (sts) sebesar 10,04 % dari Rp2.611 miliar menjadi
Rp2.349 miliar. Namun, apabila dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sebelumnya (yoy) mengalami peningkatan sebesar 20,07% dari Rp1.956 miliar menjadi
Rp2.349 miliar. Net inflow tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2009 yang terutama
diakibatkan faktor musiman yakni mengalirnya kembali dari dari masyarakat ke Bank
Indonesia melalui perbankan pasca hari raya Lebaran.

Sementara itu, dari sisi aliran kas keluar atau outflow pada semester 11-2009
mengalami peningkatan sebesar 18,56% dibandingkan semester sebelumnya dengan
nilai transaksi sebesar Rp651 miliar. Selama periode semester 11-2009, outflow tertinggi
terjadi pada bulan September 2009 yang meningkat cukup signifikan dibandingkan
dengan bulan sebelumnya sebesar Rp550.279 miliar (2124%0). Kenaikan outflow pada

bulan tersebut merupakan faktor musiman terkait dengan meningkatnya kebutuhan

uang menjelang Hari Raya Idul Fitri terutama untuk pecahan uang kecil.
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Grafik 5.2. Aliran Kas Masuk dan Keluar di Wilayah Kerja KBI Solo

Bank Indonesia senantiasa berusaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
terhadap jumlah nominal yang cukup menurut jenis pecahan dan dalam kondisi layak
edar. Untuk uang yang tidak layak edar selanjutnya diberi tanda PTTB (Pemberian
Tanda Tidak Berharga). Uang yang sudah dimusnahkan selanjutnya dilakukan
penggantian dengan uang layak edar dan secara periodik dilakukan penggantian uang
emisi lama dengan emisi baru.

Pada semester 1I-2009 jumlah PTTB tercatat sebesar Rp838 miliar atau
mengalami penurunan sebesar 26,90% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya (yoy) sebesar Rpl.147 miliar. PTTB pada semester 1-2009 terjadi
peningkatan sebesar 318,04%. Budaya dan perilaku masyarakat yang kurang baik
dalam memperlakukan uang kertas seperti melipat, men-staples, meremas, dan
mencoret-coret akan mempercepat kelusuhan uang kertas. Selain itu, karena faktor
iklim tropis yang lembab juga akan mempercepat tingkat kelusuhan uang kertas. Porsi
jumlah PTTB terhadap cash inflow pada semester 1I-2009 tercatat sebesar 35,69% atau
meningkat dibandingkan semester [-2009 sebesar 7,68%. Peningkatan rasio
pemusnahan uang rupiah terhadap inflow tersebut diduga karena uang yang masuk ke
Bank Indonesia lebih banyak uang tidak layak edar (UTLE).
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Grafik 5.3. Rasio PTTB Terhadap Net Inflow

5.4. UANG PALSU

Jumlah temuan uang palsu (Upal) yang tercatat di Bank Indonesia Solo pada
semester 11-2009 tercatat sebanyak 1.237 lembar atau mengalami peningkatan sebesar
9,28% dibandingkan semester [-2009. Namun dibandingkan dengan periode yang
sama tahun sebelumnya jumlah temuan uang palsu mengalami penurunan sebesar
24,02%. Dari sisi nilai nominal, jumlah nominal uang palsu pada semester 11-2009
sebesar Rp81,11 juta meningkat 9,52% dibandingkan semester 1-2009 sebesar
Rp74,06 juta, namun bila dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya

mengalami penurunan sebesar 24,77%.

Tabel 5.2 Perkembangan Uang Palsu di Wilayah KBI Solo

2008 2009
Pecahan Sem | Sem Il Sem | Sem Il sts (%) y;y
Vol Nominal Vol Nominal Vol Nominal Vol Nominal (%)
(Rp ribu) (Rp ribu) (Rp ribu) (Rp ribu)

100.000 518 51.800 682 68.200 470 47.000 626 44.200 33,19 -8,21
50.000 709 35.450 739 36.950 493 24.650 449 32.850 -8,92 | -39,24

20.000 92 1.840 76 1.520 87 1.740 102 2.820 17,24 | 34,21
10.000 121 1.210 98 980 52 520 46 1.180 | -11,54 | -53,06
5.000 26 130 32 160 30 150 14 60 -53,33 | -56,25
1.000 1 1 1 1 0 = 0 =
Total 1.467 90.431 | 1.628 | 107.811 1.132 74.060 | 1.237 81.110 9,28 | -24,02

Sumber : Kantor Bank Indonesia Solo
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Pecahan Rp100.000,00 adalah jenis uang yang terbanyak dipalsukan atau
50,61% dari total Upal, disusul pecahan Rp50.000,00 sebanyak 36,30% dari total Upal
(Grafik 5.4.). Jumlah uang palsu secara keseluruhan apabila dibandingkan dengan net
inflow sangatlah kecil sebesar 0,00%.

Bank Indonesia senantiasa berupaya untuk menekan peredaran uang palsu
dengan cara antara lain melakukan Sosialisasi Keaslian Uang Rupiah agar masyarakat
dapat membedakan uang asli dan palsu. Hal-hal tersebut diharapkan akan

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menekan peredaran uang palsu.

(Lembar)
1200 Rp 100.000,00
1000 = Rp 50.000,00
800 Rp 20.000,00
600
= Rp 10.000,00
400
= Rp 5.000,00
200
= Rp 1.000,00

0

2007 ‘ 2008 ‘ 2009 ‘

Sumber: Bank Indonesia

Grafik 5.4. Perkembangan Uang Palsu di Wilayah Kerja KBI Solo
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6.1. PERTUMBUHAN EKONOMI

Kinerja perekonomian di wilayah Eks Karesidenan Surakarta pada semester I-
2010 diperkirakan lebih meningkat dibandingkan semester sebelumnya maupun
periode yang sama tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari hasil SKDU yang
menunjukkan optimisme pengusaha dalam melihat prospek kegiatan usaha pada
triwulan 1-2010 yang ditunjukkan dari nilai SBT 25,81% lebih tinggi dibandingkan
triwulan 1IV-2009 dan triwulan 1-2009 masing-masing sebesar 13,80% dan -12,16%.
Optimisme terhadap prospek perekonomian juga terlihat dari hasil Survei Konsumen
yang menunjukkan persepsi konsumen yang optimis terhadap prospek perkonomian
sebagaimana terlihat dari Indeks Ekpektasi Konsumen yang tinggi dan stabil pada level
optimis.

Dari sisi permintaan, konsumsi diperkirakan masih menjadi faktor utama dalam
mendukung kinerja perekonomian di wilayah Eks Karesidenan Surakarta. Beberapa
faktor yang diperkirakan mendukung peningkatan konsumsi selama semester 1-2010
diantaranya adalah inflasi yang terjaga pada level rendah dan stabil, stabilnya suku
bunga, adanya pelaksanaan Ujian Akhir Nasional di sekolah, kenaikan Upah Minimum
Kabupaten/Kota, adanya Pilkada di beberapa daerah, adanya tahun baru Imlek dan
adanya beberapa event keagamaan maupun budaya seperti sekaten dan grebeg
mulud, solo karnaval, festival kuliner dan solo batik carnival. Sementara itu, investasi
diperkirakan mulai meningkat seiring dengan optimisme pengusaha maupun
konsumen terhadap perekonomian. Realisasi belanja Pemerintah Daerah terutama
proyek diharapkan dapat memacu perkembangan investasi. Ekspor diperkirakan
semakin membaik seiring dengan pemulihan ekonomi global.

Dari sisi penawaran, pertanian, sektor PHR, sektor industri dan sektor konstruksi
diperkirakan mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan menjadi pendukung
pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat dari persepsi responden pada SBT ketiga sektor
tersebut yang memperkirakan pada triwulan I-2010 terjadi peningkatan kegiatan usaha
yang relatif tinggi dibandingkan sektor ekonomi lainnya. Peningkatan sektor pertanian

terkait dengan berlangsungnya masa panen raya pada triwulan 1-2010 dengan
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didukung curah hujan yang mencukupi. Peningkatan sektor industri terkait dengan
membaiknya ekspor dan tetap tingginya permintaan domestik. Peningkatan sektor PHR
terkait dengan banyaknya event yang diselenggarakan pada semester 1-2010 seperti
Pilkada dan event-event keagamaan serta budaya. Peningkatan sektor konstruksi
terkait dengan stabilnya suku bunga, tetap tingginya permintaan terhadap properti,

berlanjutnya proyek-proyek yang sudah ada dan adanya pembangunan infrastruktur.

6.2. INFLASI

Tekanan inflasi pada semester 1-2010 diperkirakan tidak berbeda dengan
periode yang sama tahun sebelumnya yang relatif rendah. Hal ini terkait dengan
adanya masa panen raya pada triwulan 1-2010 yang menjadikan harga komoditas
volatile foods cenderung stabil atau menurun. Di sisi lain, terdapat komoditas
administered price yang harganya meningkat yaitu tarif PDAM, namun tidak begitu
signifikan mengingat kenaikannya yang tidak terlalu besar dan ekspektasi masyarakat
dapat dijaga.

Tekanan inflasi diperkirakan sedikit meningkat pada triwulan 11-2010 dengan
berlangsungnya Pilkada di beberapa kabupaten/kota di wilayah Eks Karesidenan
Surakarta. Namun, dengan terjaganya pasokan dan distribusi barang, serta situasi sosial

politik dan keamanan yang kondusif, tekanan inflasi diperkirakan dapat diminimalkan.
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